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3DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat





ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ Ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى Ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
4(’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis atas
kasrahdan ya>’ i> i dan garis atas
u dan garis atas
ﻰـــِــ
5 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔَْطﻷُاﺔـَﺿْوَر :raud}ah al-at}fa>l
َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ُـﺔَﻤْﻜِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َ ﺎﻨَــّﺑَر : rabbana>
 َ ﺎﻨــَْﯿـّﺠـَﻧ : najjaina>
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
6 ﱞُوﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah(az-zalzalah)
 َُﺔﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُْﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
7 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﮫﻠﻟا)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
 ِﮫﻠﻟُﺎْﻨـﯾِد di>nulla>h ِﮫﻠﻟﺎِﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﮫﻠﻟاِﺔَﻤْـــﺣَﺮْﯿِﻔْﻤـُھhum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
8didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu>(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
B. Transliterasi Bugis-Latin
Dalam transliterasi ini digunakan sistem Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan yaitu tetap memggunakan dua huruf atau dwihuruf (ng, ny) bagi
fonem tertentu dengan meletakkannya diantara dua garis miring (/ng/, /ny/). Juga
digunakan huruf q untuk melambangkan bunyi glotal (/q/) sebagai variasi atau
alomorf  bunyi velar /k/ pada posisi tertentu, juga untuk menggeminasikan bunyi
konsonan bersuara (/b,d,g,j/) yang mengawali kata dasar yang mengalami afiksasi.
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan:
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
9Contoh:
Ma- + béngkung ‘cangkul’ m aqbéngkung ‘mencangkul’
Ma- + dareq ‘kebun’ maqdareq ‘berkebun’
Ma- + guru ‘guru’ maqguru ‘belajar’
Ma + jama ‘kerja’ maqjama ‘bekerja’
Tidak ada bunyi velar yang mengakhiri kata dalam  bahasa Bugis, yang ada
adalah bunyi glotal.
Tidak semua huruf dalam sistem Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
digunakan dalam tesis ini karena tidak semuanya diperlukan. Transkripsi yang
digunakan ialah sebagai berikut:
Vokal
/i/  ((  i) a/i)   = i seperti pada : indoq ‘ibu’
Lila ‘lidah’
Bali ‘lawan’
/é/ (( e) ea)     = é seperti pada : élo ‘mau’
Kélo ‘dadak’
Balé ‘ikan’
/e/                      = e seperti pada : eppa ‘empat
leqbi ‘lebih’
aleq ‘hutan’
/a/ (a)              = a seperti pada : awu ‘abu’
lari ‘lari’
pura ‘sudah’
/u/ ((  u) au)         = u seperti pada : uki ‘tulis’
Bua ‘buah’
Batu ‘batu’





/k/ (k) : k seperti pada : kappalaq ‘kapal’
/g/ (g) : g seperti pada : gambaraq ‘gambar’
/ng/ (G) : ng seperti pada : langi ‘langit’
/p/ (p) : p seperti pada : paké ‘pakai’
/b/ (b) : b seperti pada : batu ‘batu’
/m/ (m) : m seperti pada : maté ‘mati’
/t/ (t) : t seperti pada : tapé ‘tapai’
/d/ (d) : d seperti pada : pada ‘sama’
/n/ (n) : n seperti pada : nabi ‘nabi’
/c/ (c) : c seperti pada : cappu ‘habis’
/j/ (j) : j seperti pada : jala ‘jala’
/ny/ (N) : ny seperti pada : nyawa ‘nyawa’
/y/ (y) : y seperti pada : yawa ‘bawah’
/r/ (r) : r seperti pada : rasa ‘rasa’
/l/ (l) : l seperti pada : lao ‘pergi’
/w/ (w) : w seperti pada : wanua ‘kampung’
/s/ (s ) : s seperti pada : saqda ‘suara’
/h/ (h) : h seperti pada : hallalaq ‘halal’
C. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam




SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Nurlaeli Jamaluddin
Nim : 80100214044
Konsentrasi : Perpustakaan dan Informasi Islam
Judul Tesis : Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap
Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Tesis ini mengkaji seberapa besar Pengaruh Ketersediaan Koleksi
Terhadap Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Kunjungan Pemustaka di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar”, dari pokok masalah di atas
peneliti membagi ke dalam 2 sub masalah, yaitu : 1) mendeskripsikan apakah ada
pengaruh antara ketersediaan koleksi dengan kunjungan pemustaka di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 2) menganalisis seberapa
besar pengaruh ketersediaan koleksi dengan kunjungan pemustaka di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan positivistik,
karena berdasarkan pada filsafat positivisme dengan menganalisa data lapangan
atau field research, yaitu peneliti turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan
data.
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui riset
kepustakaan dan riset  lapangan dengan teknik, penyebaran kuesioner, observasi.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung
Perpustakaan Muhammadiyah Makassar rata-rata tiga bulan terakhir terhitung dari
bulan September – November 2016 sebanyak 2220 pengunjung, dengan
menggunakan rumus Yamane maka menghasilkan sampel sebanyak 96 sampel.
Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS versi 21
menunjukkan bahwa variabel ketersediaan koleksi memiliki hubungan terhadap
kunjungan pemustaka sebesar 0,446 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai
ini dikatakan signifikan yang artinya ketersediaan koleksi berpengaruh terhadap
kunjungan pemustaka.
Tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dipengaruhi 63,10% oleh ketersediaan koleksi.
Sedangkan angka signifikan variabel ketersediaan koleksi sebesar 0,000 lebih
kecil dari pada α = 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi





A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini perpustakaan menjadi tempat yang penting dalam mencari
informasi. Eksitensi perpustakaan tetap dipertahankan karena fungsinya yang
berkaitan dengan masyarakat dibutuhkan. Perpustakaan dan masyarakat
mempunyai hubungan yang sangat erat antara satu sama lain, karena perpustakaan
diharapkan mampu membantu masyarakat atau pemustaka dalam mendapatkan
informasi.
Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya
yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca,
bukan untuk dijual.1Di dalam membangun sebuah perpustakaan ada beberapa hal
yang harus dipenuhi terlebih dahulu, contohnya saja koleksi perpustakaan.Tanpa
adanya sebuah koleksi maka sebuah perpustakaan tidak dapat didirikan, koleksi
perpustakaan terdiri atas koleksi cetak dan non cetak.Koleksi cetak dapat berupa
sebuah buku, majalah, laporan, pamflet, prosiding, manuskrip (naskah), dan
lembaran musik.Sedangkan koleksi non cetak dapat berupa berbagai karya media
audiovisual seperti film, slaid (slide), kaset, piringan hitam, bentuk mikro seperti
microfilm, mikrofis, dan mikroburam (microopaque).
Koleksi perpustakaan digunakan untuk pembaca. Definisi ini
menunjukkan perbedaan utama antara sebuah perpustakaan dengan toko buku.
Bila toko buku menyusun buku yang akan dijualnya dengan tujuan utama mencari
1Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan (Cet. III; Yogyakarta:Ar-Ruzz, 2010), h.
11.
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untung maka perpustakaan bertujuan mendayagunakan koleksinya untuk
kepentingan pembaca.2
Menurut peneliti ada empat unsur penting terbentuknya sebuah
perpustakaan yaitu: gedung/ruang, koleksi, petugas atau pustakawan dan
pengguna atau pemustaka. Perpustakaan diharapkan dapat melayani keperluan
masyarakat yang dilayaninya atau pemustakanya. Perpustakaan umum misalnya
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi terhadap seluruh lapisan
masyarakat yang menjadi target layanannya. Perpustakaan sekolah diharapkan
mampu melayani kebutuhan informasi siswa dan gurunya.Perpustakaan perguruan
tinggi pun diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi terhadap seluruh
civitas akademika untuk menunjang tridarma perguruan tinggi yakni pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat.3
Sumber informasi dalam pembelajaran para pemustaka dapat diperoleh
melalui buku-buku, majalah, ataupun koran yang tersedia dalam perpustakaan.
Perpustakaan harus dikelola sebaik mungkin agar pemustaka bisa dengan mudah
membaca dan menemukan buku yang diperlukan. Di samping itu tujuan
pengelolaan koleksi cetak ataupun non cetak dalam suatu perpustakaan adalah
agar segala informasi tentang bahan pustaka atau bahan lainnya yang ada di
perpustakaan dikumpulkan menurut suatu sistem tertentu dan dikelola secara
tepat.
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah
ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan
sesuai kebutuhan pemakainya. Koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah
2Sulistyo Basuki, Pengantar IlmuPerpustakaan (Cet. I; Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991), h. 3.
3Irvan Mulyadi, Dasar-dasar Kepustakawanan(Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 16-17
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perpustakaan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun
koleksi yang kuat demi kepentingan pemustakanya.4
Koleksi juga merupakan salah satu unsur terpenting dalam pembentukan
sebuah perpustakaan, tanpa adanya koleksi sebuah perpustakaan tidak dapat
berjalan. Koleksi merupakan hal yang dikelola dalam perpustakaan. Dari proses
seleksi bahan pustaka, mengevaluasi koleksi, sehingga dapat digunakan sampai
ketangan pemustaka.
Sebagai penyedia informasi, perpustakaan mempunyai tugas
mengumpulkan atau mengadakan sumber-sumber informasi dalam berbagai jenis
dan bentuknya yang relevan dengan kebutuhan pemakai. Tidak hanya buku-buku
atau sumber-sumber tercetak lain seperti surat kabar, majalah, laporan penelitian,
makalah seminar atau prosiding, pamphlet dan brosur. Perpustakaan juga
diharapkan menyediakan informasi dalam bentuk audio visual, seperti kaset,CD-
Rom, dan sumber-sumber elektronis seperti file computer, jurnal elektronik, e-
book,  dan sumber-sumber terpasang lainnya.5
Perpustakaan diharapkan dapat melayani keperluan masyarakat yang
dilayaninya atau pemustakanya. Perpustakaan umum diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan informasi terhadap seluruh lapisan masyarakat yang menjadi target
layanannya. Perpustakaan sekolah mampu melayani kebutuhan siswa dan
gurunya. Perpustakaan perguruan tinggi pun diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan informasi terhadap seluruh civitas akademika untuk menunjang tri
4Hildawati Almah, Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 25
5Agus Rifai, Teori dan Praktik Klasifikasi Bahan Pustaka (Tangerang Selatan: UIN
Jakarta Press, 2013), h. 7.
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dharma perguruan tinggi, pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat.6
Sebuah koleksi bahan pustaka menjadi syarat yang paling penting dalam
mendirikan sebuah perpustakaan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Bab IV Pasal 13 disebutkan bahwa:
Koleksi Perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pemustaka dengan
memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.7
Dengan menggunakan koleksi perpustakaan maka seorang pemustaka
dapat memenuhi kebutuhan informasi yang mereka cari, baik itu koleksi yang
tercetak maupun non cetak, baik koleksi yang khusus maupun koleksi yang
umum. Koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan yang menggunakan
media kertas untuk merekam informasi, yang termasuk koleksi tercetak seperti
buku referensi dan buku-buku umum.Sedangkan koleksi non cetak atau koleksi
digital adalah koleksi perpustakaan yang menggunakan format digital untuk
merekam informasi yang diakses secara online.8
Koleksi Umum adalah koleksi yang tersimpan dalam rak secara terbuka
dan dapat diambil langsung oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan
atau dipinjamkan, sedangkan koleksi khusus merupakan koleksi yang mendapat
perlakuan khusus sebab dipandang sebagai suatu yang memiliki nilai lebih
dibandingkan dengan koleksi yang lain yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi
khusus pada setiap perpustakaan berbeda-beda jenis dan bentuknya.9
6Andi Ibrahim, Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan (Cet. I; Jakarta Pusat: Guna
Darma Ilmu, 2014), h. 186.
7Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
(Jakarta Timur: Tamita Utama, 2009), h. 12.
8Andi Ibrahim, Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan(Cet. I; Jakarta Pusat: Guna
Darma Ilmu, 2014), h. 186-187.
9Muh. Quraisy Mathar, Manajemen dan Organisasi Perpustakaan (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 103.
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Dengan begitu ragamnya jenis koleksi di perpustakaan para pemustaka
dapat dengan luwes memilih dan menggunakan sesuai dengan kebutuhan
informasinya. Dan dengan adanya beragam koleksi pada perpustakaan dapat
memancing banyak minat pemustaka untuk datang dan mencari informasi yang
mereka butuhkan.
Koleksi yang baik adalah koleksi yang sering terpakai oleh pemustaka,
koleksi yang dapat memuaskan dan menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh
si pemustaka. Koleksi yang tidak terpakai biasanya karena koleksi tersebut
terbatas dalam jumlahnya sehingga pemustaka yang ingin meminjamnya juga
terbatas sehingga pemustaka yang tidak mendapatkan koleksi tersebut akan
mencari koleksi di tempat yang lain sehingga dapat mempengaruhi kunjungan
perpustakaan. Penyiangan koleksi dalam perpustakaan perlu dilakukan dengan
tujuan untuk memilah-milah koleksi yang sudah tua dan tidak terpakai agar
disingkirkan dari rak, koleksi yang tua dapat mempengaruhi kunjungan pemustaka
di perpustakaan. Koleksi dalam kondisi yang baik dapat menarik pemustaka untuk
menggunakannya, sedangkan koleksi yang berdebu dan kotor membuat
pemustaka malas untuk memakainya. Semua kondisi di atas dapat mempengaruhi
kunjungan pemustaka di perpustakaan.
Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 31.
                                 
Terjemahnya:
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
18
“Sebutkan kepada-Ku nama sebuah (benda) ini,jika kamu yangbenar!”.10
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi
untuk mengetahuinama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya
fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi untuk
berbahasa. Sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai
dengan mengajarkan kata kerja, tetapi mengajarnya terlebih dahulu nama-nama
ini. Ini Papa, ini Mama, itu mata, itu pena dan sebagainya. Itulah sebagian makna
yang dipahami oleh para ulama dari firman-Nya: Dia mengajar Adam nama-nama
(benda) seluruhnya.11
Ketersediaan koleksi bahan pustaka yang terdapat di perpustakaan dapat
menarik kunjungan pemustaka, karena pemustaka akan merasa puas apabila
informasi yang mereka cari didapatkan dalam perpustakaan. Dengan
memanfaatkan koleksi yang disediakan, mahasiswa dapat menggunakan sebanyak
mungkin waktu luang diluar jam kuliah untuk membaca, meresapi, menghayati
dan pada akhirnya memiliki sejumlah pengetahuan, sikap, dan keterampilan
tertentu sebagai hasil belajar atau membaca. Apabila pembelajaran dilihat dari
segi hasil yang dicapai oleh mahasiswa tentunya mengharapkan bahwa semua
hasil yang diperoleh itu membentuk suatu sistem nilai kepribadian, sehingga
memberi warna dan arah dalam semua perbuatannya.
Kunjungan dapat dikatakan berkunjung , datang atau pergi, atau dapat juga
diartikan menjenguk. Jadi tingkat kunjungan adalah tingkat berkunjung atau juga
dapat disebut dengan frekuensi berkunjung. Setiap pemustaka memiliki frekuensi
kunjungan yang berbeda-beda dakam memanfaatkan koleksi dan layanan
perpustakaan.
10Kementrian Agama RI, Al-Qura’an Terjemah dan Tafsir Per Kata (Bandung: Pondok
Yatim Al-Hilal, 2010), h. 6.
11M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 145-146.
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Di dalam perpustakaan, kunjungan adalah faktor penentu keberhasilan
perpustakaan. Seperti halnya yang kita ketahui bahwa perpustakaan yang berhasil
adalah perpustakaan yang dikunjungi banyak pemustaka. Jadi agar dimanfaatkan
dan dikunjungi dengan baik perpustakaan haruslah menyediakan koleksi yang
memadai sesuai dengan kebutuhan pemustaka di lingkungan tersebut. Seperti di
perguruan tinggi, maka perpustakaan haruslah menyediakan koleksi yang sesuai
dengan jurusan yang dimiliki perguruan tinggi tersebut.
Selain dari koleksi bahan pustaka, hal terpenting dalam terbentuknya
sebuah perpustakaan adalah pengunjung perpustakaan atau pemustaka. Pemustaka
merupakan seorang atau sekelompok orang yang datang ke perpustakaan dengan
tujuan untuk mencari informasi. Tingkat kunjungan pemustaka dapat dipengaruhi
oleh ketersediaan koleksi yang memadai, karena dengan koleksi yang memadai
dapat memenuhi kebutuhan informasi yang dicari oleh pemustaka. Pemustaka
datang ke perpustakaan untuk mencari informasi sehingga apabila informasi yang
dicari tidak didapatkan dalam perpustakaan maka dapat mempengaruhi kunjungan
perpustakaan.
Selain ketersediaan koleksi kunjungan perpustakaan dapat juga
dipengaruhi oleh peran pustakawan yang melayani pemustaka yang datang ke
perpustakaan. Tetapi menurut peneliti hal yang paling mempengaruhi kunjungan
perpustakaan adalah ketersediaan koleksi bahan pustaka. Pengunjung
perpustakaan membutuhkan informasi yang mutakhir untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang dibutuhkannya. Koleksi yang mutakhir juga merupakan salah satu
unsur yang dapat menarik pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ketersediaan berasal dari
kata sedia yang artinya siap atau kesiapan. “Ketersediaan adalah kesiapan atau
alat, tenaga, barang, modal, dan siap untuk digunakan atau di operasikan dalam
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waktu yang telah ditentukan.12Dengan tersedianya koleksi sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, maka kunjungan perpustakaan juga dapat meningkat.
Perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki mahasiswa ribuan, haruslah
memiliki ketersediaan koleksi yang sebanding. Perpustakaan perguruan tinggi
juga haruslah memiliki koleksi-koleksi perpustakaan yang sesuai dengan fakultas
maupun jurusan yang dimiliki perguruan tinggi tersebut. Dengan adanya
ketersediaan koleksi yang memadai maka pengunjung perpustakaan juga akan
merasa tertarik untuk datang ke perpustakaan, sebaliknya apabila ketersediaan
koleksi yang kurang memadai baik itu dari jumlah koleksi maupun dari jenis-jenis
koleksinya maka pengunjung perpustakaan akan merasa malas berkunjung ke
perpustakaan. Pengunjung akan mencari ke perpustakaan lain yang lebih memiliki
ketersediaan koleksi yang memadai.
Selain dengan adanya ketersediaan koleksi bahan pustaka yang memadai,
kunjungan perpustakaan juga bisa dipengaruhi oleh kemutakhiran koleksi dan
promosi perpustakaan. Seiring dengan perkembangan tekhnologi yang semakin
cepat dan semakin canggih, maka pengunjung perpustakaan juga akan mencari
jenis-jenis koleksi atau buku yang lebih up to date, dalam artian buku yang
menjadi revisi paling terbaru. Maka apabila sebuah perpustakaan lebih banyak
mengkoleksi buku-buku yang tidak mutakhir maka jumlah pengunjungnya akan
rendah dan mencari perpustakaan yang kemutakhiran koleksinya lebih baik.
Promosi perpustakaan juga mempengaruhi kunjungan perpustakaan.
Menurut Lasa HS, “Promosi adalah pertukaran informasi antar organisasi atau
lembaga dengan konsumen dengan tujuan utamanya memberi informasi tentang
12 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta
Barat: Media Pustaka Phoenix, 2013), h. 666.
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produk atau jasa yang tersedia dalam organisasi dan membujuk calon konsumen
untuk bereaksi terhadap produk atau jasa tersebut. 13
Berdasarkan pengertian di atas, maka dengan melakukan promosi sebuah
perpustakaan memperkenalkan isi dari perpustakaan tersebut, meliputi jenis
koleksinya, jasa apa yang ditawarkan, mengenai jam kunjung perpustakaan, serta
memperkenalkan jumlah staf perpustakaan yang dimiliki. Dengan kegiatan
tersebut secara tidak langsung perpustakaan menarik pengunjung untuk datang
dan berkunjung ke perpustakaan.
Perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan
pusat pembelajaran pada kampus tersebut, yang akan membantu proses
pembelajaran mahasiswa dari mengerjakan tugas-tugas selama perkuliahan hingga
menyelesaikan tugas akhir. Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa universitas
muhammadiyah makassar adalah salah satu universitas yang memiliki jumlah
mahasiswa yang tidak sedikit dan perpustakaan yang dimiliki juga sudah berbasis
digital yang dapat menarik kunjungan pemustaka untuk datang ke perpustakaan
tersebut. Jumlah koleksi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
mencapai 11.211 koleksi, sudah termasuk koleksi berupa buku, majalah dan
koran. Sedangkan untuk koleksi non cetak seperti vcd atau kaset, perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar belum melengkapi koleksi tersebut. Terkait
jumlah pengunjung dalam perharinya, perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar dikunjungi lebih dari 200 orang.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai, “pengaruh ketersediaan koleksi bahan pustaka dengan
kunjungan  perpustakaan universitas muhammadiyah makassar”. Berdasarkan
13 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Gama Media, 2005), h. 130.
22
fakta di lapangan, peneliti menggaris bawahi bahwa dengan ketersediaan koleksi
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dapat mempengaruhi
kunjungan di perpustakaan tersebut.
B. Rumusan Masalah
Pokok masalah dari tesis ini dapat dikemukakan sub masalah sebagai
berikut:
1. Apakah ada pengaruh antara ketersediaan koleksi bahan pustaka dengan
kunjungan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
2. Seberapa besar pengaruh ketersediaan koleksi bahan pustaka dengan
kunjungan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori
yang relevan, belum diasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.14
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh ketersediaan
koleksi bahan pustaka terhadap kunjungan pemustaka di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Cet. 21; Bandung : Alfabeta, 2015), h. 96.
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Ha: terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh ketersediaan koleksi
bahan pustaka terhadap kunjungan pemustaka di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional
Berdasarkan dari judul peneliti: “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bahan
Pustaka terhadap Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar”, maka diperlukan pengertian istilah terhadap tema
kunci yang menjadi kajian dalam penelitian tesis ini dengan maksud agar tidak
terjadi kontaminasi dalam memahami judul tesis ini. Dalam penelitian ini
terkandung dua variabel yaitu ketersediaan koleksi dan kunjungan pemustaka.
Penelitian ini terdapat dua  variable yaitu Variabel ( X ) sebagai independen dan
variable ( Y ) sebagai dependen. Dimana yang menjadi variabel X adalah
ketersediaan koleksi, sedangkan yang menjadi variabel Y adalah kunjungan
pemustaka.
a. Ketersediaan Koleksi (x)
Ketersediaan dalam kamus besar bahasa Indonesia yang kata dasarnya
sedia, mempunyai makna siap atau kesiapan. Koleksi bahan pustaka perpustakaan
merupakan salah satu faktor utama dalam mendirikan suatu perpustakaan.
Dengan adanya paradigma baru dapat disimpulkan bahwa, salah satu kriteria
dalam penilaian layanan perpustakaan melalui kualitas koleksinya.
Menurut buku Pedoman Pembinaan Koleksi dan Pengetahuan Literature
”Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah,
dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
pengguna akan informasi”. Sedangkan menurut Ade Kohar (2003 : 6), “Koleksi
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perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap
media rekam informasi”.
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan
adalah semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan kebutuhan sivitas akademika
dan dapat digunakan oleh para pengguna perpustakaan tersebut. Sedangkan
Kunjungan perpustakaan dapat dikatakan berkunjung , datang atau pergi, atau
dapat juga diartikan menjenguk. Jadi tingkat kunjungan adalah tingkat berkunju
ng atau juga dapat disebut dengan frekuensi berkunjung. Setiap pemustaka
memiliki frekuensi kunjungan yang berbeda-beda dalam memanfaatkan koleksi
dan layanan perpustakaan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi bahan pustaka adalah
kesiapan bahan pustaka pada suatu perpustakaan untuk digunakan, dimanfaatkan,
dan didayagunakan pemustaka. Ketersediaan koleksi perpustakaan sangat
menunjang fungsi dan tujuan perpustakaan.Dengan koleksi yang memadai
perpustakaan dapat melakukan tugasnya dengan baik.
b. Kunjungan Pemustaka (y)
Kunjungan perpustakaan dapat dikatakan berkunjung , datang atau pergi,
atau dapat juga diartikan menjenguk. Jadi tingkat kunjungan adalah tingkat
berkunju ng atau juga dapat disebut dengan frekuensi berkunjung. Setiap
pemustaka memiliki frekuensi kunjungan yang berbeda-beda dalam
memanfaatkan koleksi dan layanan perpustakaan.aktif dan positif atau lazimnya
melalui nilai  hasil tes yang diberikan oleh guru. Jadi dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan koleksi perpustakaan adalah kesiapan bahan pustaka pada suatu
perpustakaan untuk digunakan, dimanfaatkan, dan didayagunakan pemustaka.
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Ketersediaan koleksi perpustakaan sangat menunjang fungsi dan tujuan
perpustakaan. Dengan koleksi yang memadai perpustakaan dapat melakukan
tugasnya dengan baik.
Dengan melakukan penelitian ini maka peneliti berharap dapat mengetahui
adakah pengaruh ketersediaan koleksi dengan kunjungan perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Ruang Lingkup Pembahasan
Tabel 1 Matriks Ruang Lingkup Pembahasan
No Sub Masalah Indikator Penelitian
1. Ketersediaan
koleksi
1. Jenis Koleksi, perpustakaan dituntut untuk
menyediakan semua jenis koleksi bahan pustaka
seperti koleksi cetak dan non cetak. Perpustakaan
juga dituntut untuk menyediakan koleksi yang
relevan dengan perguruan tinggi tersebut.
2. Kemutakhiran koleksi, perpustakaan harus mampu
menyediakan koleksi-koleksi terbaru sesuai dengan
perkembangan tekhnologi saat ini. Karena dalam
pencarian informasi pemustaka patinya lebih tertarik
kepada informasi-informasi terbaru atau mutakhir.
3. Promosi koleksi perpustakaan, perpustakaan
dituntut untuk melakukan sebuah promosi agar
pemustaka mengetahui koleksi-koleksi apa saja
yang terdapat dalam peprpustakaan. Selain itu
dengan adanya promosi koleksi maka
perpustakaan dapat menarik kunjungan pemustaka.
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Promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara





1. Pustakawan, peran pustakawan sangatlah
dibutuhkan dalam membantu menarik pengunjung
perpustakaan. Pustakawan adalah orang yang
paling pertama dalam melayani pemustaka
mencari informasi, dalam hal ini pustakawan
haruslah memiliki sifat dan sikap yang baik
kepada pemustaka.
2. Kondisi perpustakaan yang memadai yang dapat
membuat pemustaka merasa nyaman untuk
berkunjung ke perpustakaan.
3. Koleksi yang tertata rapi membuat mata
pemustaka sejuk memandang sehingga dapat
menarik pemustaka untuk datang ke perpustakaan.
E. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu dimaksud disini adalah beberapa hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tesis ini, dan beberapa
hasil bacaan tersebut adalah:
1. Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2, Nomor 2, Tahun 2013 Halaman 1-9,
ditulis oleh Mustopa, Dra.Yuniwati, Dra. Sri Indrahti tentang pengaruh
ketersediaan koleksi terhadap peningkatan minat belajar mahasiswa di
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Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Semarang
Jurusan Gizi.
Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh ketersediaan koleksi
dengan peningkatan belajar, ketersediaan koleksi dalam penelitian ini
depengaruhi oleh kebijakan pengembangan koleksi yang meliputi
kerelevanan, berorientasi kepada kebutuhan pemustaka, kelengkapan,
kemutakhiran koleksi, dan kerja sama..
2. Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, ditulis oleh
Arini Rezki Adisti tentang Hubungan pemanfaatan teknologi dengan
tingkat kunjungan pemustaka di UPT Perpustakaan Politeknik Semarang.
Penelitian ini dibahas tentang adanya pengaruh tersedianya
teknologi akan mempengaruhi kunjungan pemustaka. Di era yang semakin
canggih seperti ini para pemustaka lebih mencari sumber informasi yang
terbaru dan yang termudah dalam pencarian. Dengan menggunakan
teknologi zaman sekarang ini para pemustaka akan merasa sangat nyaman
dan sangat terbantu dengan adanya teknologi. Relevansi jurnal dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang cara menarik
kunjungan pemustaka, baik itu dengan ketersediaan koleksi maupun
dengan tersedianya teknologi yang sama-sama mempunyai tujuan untuk
membantu dan mempermudah pengunjung perpustakaan.
3. Jurnal pengembangan koleksi perpustakaan, oleh siti sumarningsih Al
maktabah Vol. 3, No. 1 April 2001: 1-4.
Penelitian ini memberikan kemudahan kepada para pegawai
perpustakaan atau pustakawan dalam mengembangkan koleksi
perpustakaan. Jurnal ini juga membahas tahap-tahap yang perlu dilakukan
dalam pengembangan koleksi. Dalam mengembangkan koleksi hal
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pertama yang harus kita lakukan adalah pemilihan buku, pemilihan buku
merupakan tugas profesional pustakawan yang penuh tantangan dan
imaginasi. Pengembangan koleksi merupakan suatu tugas aktif, dalam hal
ini pemilihan dan pengembangan mencakup pekerjaan memilih dari
resensi/timbangan buku. Mempelajari kebutuhan para pemakai maupun
yang bukan pemakai, untuk dapat memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat pemakainya.
Relevansi jurnal dengan penelitian ini adalah dengan melakukan
pengembangan koleksi maka ketersediaan koleksi yang dimiliki oleh
perpustakaan akan terus diperbaharaui sesuai dengan kebutuhan
pemustaka maka apabila kebutuhan pemustaka tercapai akan
mempengaruhi kunjungan perpustakaan.
Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan kearsipan tentang peranan
promosi perpustakaan terhadap kunjungan pemustaka di Perpustakaan
Umum Kota Solok, Vol. 1, No. 1, September 2012, Seri A.
4. Penelitian ini membahas tentang peran perpustakaan sebagai sarana
penyedia informas, perpustakaan dituntut untuk menyediakan berbagai
macam informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemakai dan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Perpustakaan akan dapat
menjakankan tugas pokok dan fungsinya dengan baik jika memiliki
koleksi yang lengkap dan baru. Oleh sebab itu, menurut peneliti
perpustakaan semestinya harus menyediakan koleksi yang lengkap dan
baru sesuai minat atau kebutuhan pemakainya. Dengan tersedianya koleksi
yang yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka akan menambah tingkat
kunjungan pemustaka.
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5. Buku Pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan oleh Hildawati
Almah, S.Ag., SS., MA. Buku ini menjelaskan langkah-langkah dalam
pengembangan koleksi, fungsi pengembangan koleksi, komponen dalam
pengembangan koleksi, serta rumusan dalam pengembangan koleksi.
Relevansi buku ini terhadap penelitian yang dilakukan adalah dengan
melakukan pngembangan koleksi maka sebuah perpustakaan akan tahu
mana saja koleksi yang terpakai dan koleksi yang jarang digunakan atau
bahkan tidak tersentuh sama sekali, dengan melakukan pengembangan
koleksi juga maka koleksi-koleksi yang ada pada setiap perpustakaan akan
berkembang atau tidak monoton sehingga dapat menarik kunjungan
pemustaka untuk ke perpustakaan.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan:
a. Mengetahui dan menggambarkan Adakah pengaruh Ketersediaan koleksi
terhadap Kunjunan Perpustakaan di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
b.Mengetahui seberapa besar pengaruh ketersediaan koleksi terhadap
kunjungan perpustakaan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat member suatu sumbangsi pemikiran
bagi perkembangan ilmu perpustakaan dan dapat menambah khasanah
penelitian khususnya untuk penelitian ketersediaan koleksi terhadap
kunjungan perpustakaan.
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b. Kegunaan praktis, yaitu:
1) Bagi pustakawan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pencerahan positif bagi profesi dalam upaya kesediaan koleksi bahan
pustaka agar bisa memenuhi kebutuhan pemustaka dan mempengaruhi
kunjungan perpustakaan.
2) Bagi pemustaka, penelitian ini dapat memberdayakan pemustaka
merasa nyaman dan merasa terpenuhi kebuthannya dalam pencarian
informasi di perpustakaan sehingga pemstaka bias sering dating ke
perpustakaan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.
3) Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam rangka penyusunan teori atau konsep-konsep baru terutama







Perpustakaan adalah temuan manusia di abad ilmu, dalam setiap sejarah
peradaban manusia dengan latar agama dan kultur yang berbeda-beda
perpustakaan menjadi kebutuhan yang menyertainya. Library sebutan
perpustakaan, dikenal di Amerika-Eropa bertalian dengan kata liber (bahasa latin)
yang berarti buku. Ada istilah yang mirip yaitu bibliography , yang di
perpustakaan disebut sebagai catalog buku. Khazanah Islam menyebut
perpustakaan dengan maktabah berasal dari kata kitab tidak lain seperti buku. Di
Indonesia perpustakaan terambil dari kata pustaka, bahasa Sansekerta untuk
menyebut buku. Perpustakaan telah menjadi bagian kehidupan manusia,
membentuk sejarah perubahan hingga hari ini.
Keberadaan perpustakaan saat ini sudah menjadi kebutuhan yang tidak
dapat ditawar-tawar lagi keberadaannya dalam sebuah institusi baik pendidikan
seperti sekolah, perguruan tinggi ataupun institusi lain seperti badan-badan
pemerintah yang menyadari arti penting sebuah perpustakaan. Perubahan dari
masa ke masa menuntut perpustakaan perguruan tinggi untuk selalu berkembang
baik jumlah koleksi, fasilitas maupun pengembangan profesionalisme para
pustakawan. Keberadaan perpustakaan sebagai pendukung kegiatan belajar
mengajar baik untuk tingkat sekolah maupun perguruan tinggi mutlak diperlukan
kehadirannya.
Perpustakaan yang sekarang ada dan berkembang dengan berbagai jenis
dan bentuk koleksi bahan pustaka, merupakan salah satu ciri kehidupan modern.
Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi, ilmu pengetahuan dan
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pendidikan. Meskipun sebenarnya perpustakaan sudah ada sejak zaman dulu. Pada
mulanya keberadaan perpustakaan masih sangat terbatas pada kalangan tertentu
saja, seperti kalangan raja-raja dan kaum bangsawan, tokoh agama dan gereja.
Koleksi perpustakaan pada awalnya berbentuk batu bertulis, tablet tanah liat,
papyrus, daun lontar, gulungan bahan tertentu (scrolls), kulit, dan
sejenisnya.15Perpustakaan mulai berkembang dengan baik daripada sebelumnya,
sejak ditemukan kertas sebagai bahan utama membuat buku ditemukan oleh
bangsa Cina sekitar awal adab kedua Masehi. Perpustakaan terus berkembang,
bukan saja di Eropa, namun telah meluas ke benua lain, seperti Amerika,
Australia, dan Asia. Bersamaan dengan perkembangan perpustakaan itu,
berkembang pula Ilmu Perpustakaan dan ilmu-ilmu yang serumpun seperti
dokumentasi, kearsipan, dan informasi, serta manajemen informatika, yakni ilmu-
ilmu yang fokusnya mempelajari bidang studi perpustakaan, dokumentasi,
kearsipan dan informasi.
Di negara-negara yang sudah maju, perpustakaan merupakan cermin
kemajuan masyarakatnya karena itu menunjukkan perpustakaan adalah bagian
dari kebutuhan hidup sehari-hari. Hal itu diikuti dengan kemudahan memperoleh
akses dan kelengkapan sarana dan ketersediaan sumber informasi yang sangat
memadai. Sementara itu di negara-negara berkembang, keberadaan, eksistensi dan
perhatian masyarakat terhadap perpustakaan masih sangat terbatas. Penyebabnya
beraneka ragam, di antaranya orang lebih atau masih mementingkan pemenuhan
kebutuhan sosial ekonomi sebelum menjadikan perpustakaan sebagai prioritas
kebutuhannya.
15Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Sagung
Seto, 2006), h. 2.
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Perpustakaan masih merupakan keinginan (wants) daripada kebutuhan
(needs) bagi sementara orang. Artinya bahwa kesadaran dan pemahaman tentang
perlunya layanan perpustakaan sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan
sudah ada, mulai menggejala dan berkembang, tetapi belum merupakan prioritas
utama. Pada sisi lain untuk menyediakan perpustakaan yang representatif, merata,
dan mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat masih menghadapi tantangan
yang tidak sederhana.
Sebelum membahas lebih jauh tentang keberadaan perpustakaan haruslah
kita mengetahui apa yang dimaksud dengan perpustakaan. Kata perpustakaan
berasal dari kata pustaka, yang berarti: (1) kitab, buku-buku; (2) kitab
primbon.16Kemudian kata pustaka menadapat awalan per dan akhiran an, menjadi
perpustakaan. Perpustakaan mengandung arti: (1) Suatu koleksi materi literer atau
artistic, seperti buku-buku dan cetakan-cetakan; (2) Himpunan buku-buku dan
bahan serupa lainnya yang dikelola untuk bacaan, kajian dan konsultasi. (3) Suatu
tempat dimana buku-buku atau bahan literer dan artistik lainnya disimpan untuk
digunakan, bukan untuk dijual. (4) Ruangan atau bangunan yang menjadi tempat
himpunan buku-buku dan bahan serupa lainnya diorganisasikan dan
diadministrasikan untuk bacaan, kajian dan konsultasi.17
Pengertian perpustakaan menurut Perpustakaan Nasional RI dalam
bukunya Lasa HS, adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia
sekurang-kurangnya seorang pustakawan, ruangan/tempat khusus, dan koleksi
bahan pustaka sekurang-kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang
sesuai dengan jenis dan misi perpustakaan yang bersangkutan serta dikelola
16Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
h., 927.
17Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 190.
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menurut sistem tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya.18 Menurut
Bafadal perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu lembaga tertentu yang
mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku
(non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu
sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.19
Pengertian perpustakaan menurut Sulistyo-Basuki adalah sebuah ruangan,
bagian sebuah gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan
buku,biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu serta digunakan untuk
pembaca, bukan untuk dijual.20Sedangkan pengertian perpustakaan menurut
keputusan Presiden RI dalam UU Perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 (1),
disebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi karya tulis,
karya cetak, dan atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan
rekreasi para pemustaka.21
Noerhayati mengatakan perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit
kerja yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya yang bersama-
sama unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu
perguruan tinggi yang bersangkutan  melaksanakan Tri Dharmanya. Dengan kata
lain perpustakaan adalah salah satu alat vital dalam setiap program pendidikan,
pengajaran, penelitian bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan.22
18Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: PINUS, 2007), h. 19-20.
19Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 3.
20sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), h. 3.
21Undang-undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007),
h.3.
22Noerhayati, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1, (Bandung: Remadja Karya, 1985), h. 1.
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Pengertian perpustakaan yang mutakhir sebelum terbit undang-undang
perpustakaan ini telah mengarah kepada 3 (tiga) hal yang mendasar dan sekaligus
yang terbaik, yaitu :
(1) Hakikat perpustakaan sebagai salah satu sarana pelestari bahan
pustaka
(2) Fungsi perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan; serta
(3) Tujuan perpustakaan sebagai sarana untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan menunjang pembangunan nasioanal.
Suatu perpustakaan dapat berdiri dan melakukan tugas dan fungsinya
dengan baik apabila memiliki aspek-aspek yang diperlukan untuk
penyelenggaraannya. Semua itu merupakan modal utama agar operasionalisasi
perpustakaan dapat berjalan lancar. Dengan demikian, suatu perpustakaan
sekurang-kurangnya harus memiliki aspek-aspek seperti organisasi,
gedung/ruangan, perabot dan perlengkapan, koleksi, dan tenaga atau yang biasa
disebut pustakawan. Dalam pengertian yang lebih luas, sebuah perpustakaan
merupakan unit satuan kerja yang harus memenuhi persyaratan-persyaratan.
Persyaratan tersebut adalah (1) gedung atau tempat yang dilengkapi dengan sarana
dan prasarana yang secara khusus dibangun dan dipersiapkan untuk perpustakaan,
(2) berbagai koleksi bahan pustaka dalam jumlah dan kualitas tertentu, yang ditata
menurut suatu sistem dan standar yang berlaku, (3) dikelola oleh petugas-petugas
yang dibekali dengan kemampuan, keterampilan dan pengalaman secukupnya, (4)
dimaksudkan untuk melayani masyarakat pemakai, dan (5) kelompok masyarakat
yang diharapkan menjadi pemakai sebagai sasarannya.
Dengan demikian, pengertian perpustakaan dapat meliputi :
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a. Koleksi buku-buku dan bahan bacaan lainnya yang dipelihara untuk
membaca, belajar dan konsultasi.
b. Suatu tempat, gedung, ruang yang ditata untuk memelihara dan
menggunakan koleksi tercetak dan non tercetak.
c. Koleksi film, foto dan bahan pustaka bukan buku, pita dan disk baik
dari bahan plastik atau logam, pita komputer, disket dan program-
program. Semuanya sebagaimana bahan tercetak dan dokumen
manuskrip, dapat disediakan dalam suatu bagian dari suatu
perpustakaan yang besar atau bahkan mungkin suatu perpustakaan
hanya membatasi pada satu jenis material saja.
Meskipun perpustakaan sudah banyak mengalami perubahan, baik dalam
hal koleksi, pengelolaan, dan perkembangannya, namun pada hakikatnya tidak
mengalami perubahan, yaitu bahwa perpustakaan merupakan institusi yang
mengelola sumber-sumber informasi dan memperdayakannya kepada pemakai.
Perpustakaan memiliki sifat universal yang berlaku di mana saja dan dalam
bentuk dan jenisnya.
Sementara ditinjau dari tugas dan fungsinya perpustakaan merupakan
lembaga dan core business informasi yang meliputi pengadaan, pengolahan,
pemeliharaan dan pelestarian, serta layanan. Agar perpustakaan terus dikenal
secara luas, dilakukan publikasi dan promosi secara terus menerus atas
keberadaan dan perkembangannya. Sebagai institusi ilmiah perpustakaan biasanya
bersifat sosial, nirlaba dan tidak mencari keuntungan. Oleh karena itu,
pembentukan dan pengoperasian perpustakaan perlu didukung dengan
ketersediaan sumber dana yang pasti dan terus bertambah, yaitu guna membiayai
kegiatan operasional, pembinaan, dan pengembangan. Jika sumber dana tidak
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tersedia, maka mustahil perpustakaan akan dapat berfungsi dan berkembang
dengan baik.
Perpustakaan yang baik ialah dapat menyediakan berbagai sumber dan
informasi dan dimanfaatkan secara maksimal. Pemakai perpustakaan merasa
terpenuhi kebutuhannya karena dapat melayani dengan baik. Perpustakaan
seharusnya cepat waktu, tepat sasaran, mudah dan sederhana prosedurnya, murah
biayanya, efisien, dan terukur (konsep layanan prima).
Sebuah perpustakaan yang dapat berfungsi dengan baik sering dikatakan
sebagai pusat pengembangan budaya, agen perubahan dan agen pembangunan
(agent of changes). Untuk itu peran, tugas dan fungsi perpustakaan merupakan
pengejewantahan atau penjelmaan visi dan misi perpustakaan serta strategi
pencapaian tujuan yang akan dicapai. Yaitu transfer informasi dari berbagai
sumbernya di perpustakaan kepada masyarakat yang tercermin dalam pola pikir,
sikap, dan tindakan yang arif dan bijaksana karena didasarkan atas kemampuan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.
2. Jenis-jenis Perpustakaan
Jenis-jenis perpustakaan yang terdapat di Indonesia tidak banyak berbeda
dengan jenis-jenis yang umum yang terdapat di seluruh dunia. Perpustakaan
bersifat universal, yakni ada di mana-mana dan memiliki kesamaan-kesamaan
dalam hal-hal tertentu. Sejak perpustakaan dikenal dan dikembangkan oleh umat
manusia pada masa silam bersamaan dengan perkembangan budaya, perpustakaan
telah mengalami banyak sekali perubahan. Perubahan itu meliputi antara lain:
jenis koleksi, bentuk dan bahan pustaka, kemasan, sistem pengelolaan,
pemanfaatan, sampai dengan penyebaran kepada masyarakat. Sementara jenis
perpustakaan kini makin bertambah jika dibandingkan masa-masa yang lalu.
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Pertambahan dalam jenis perpustakaan dipengaruhi oleh beberapa hal, misalnya
lembaga pengelola, penekanan koleksi, masyarakat pemakai, ruang lingkup
wilayah kerjanya, dan tujuan pembentukannya.23
Perkembangan perpustakaan sangat tergantung kepada masyarakat
setempat dan penyelenggaraannya. Seperti kita ketahui bahwa perpustakaan telah
ada sejak zaman keemasan kerajaan-kerajaan di nusantara, meskipun ketika itu
perpustakaan baru berupa suatu cikal bakal atau embrio. Karena masih berupa
kumpulan koleksi bahan pustaka yang dipergunakan terbatas pada kalangan
kerajaan dan bangsawan. Keberadaan perpustakaan  di Indonesia secara fisik
dimulai ketika pada tanggal 24 April tahun 1778 di Batavia oleh pemerintah
Belanda didirikan sebuah perpustakaan bernama “Bataviaach Genotschap Van
Kunsten en Wetenschapen”.24 Kemudian tahun 1908 didirikan Balai Pustaka
sebagai lembaga induk bagi 680 perpustakaan di wilayah jajahan. Perkembangan
perpustakaan periode tersebut sangat pesat. Sampai tahun 1930 di tengah
seriusnya Pemerintahan Belanda mempromosikan perpustakaan pada masyarakat
luas, telah didirikan 2.686 perpustakaan untuk umum.25Adapun jenis-jenis
perpustakaan yang ada dikembangkan di Indonesia adalah:
a. Perpustakaan Nasional RI
Perpustakaan nasional di Indonesia terkenal dengan perpustakaan Nasional
Republik Indonesia (Perpusnas RI), yang merupakan satu-satunya di Indonesia.
Begitu saja di Negara-negara lain biasanya hanya memiliki satu perpustakaan
nasional bagi negaranya. Tugas perpustakaan nasional adalah melaksanakan tugas
pemerintah di bidang perpustakaan sesuai dengan ketentuan perundang-undang
23Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: suatu pendekatan praktis, (Jakarta: Sagung Seto,
2006), h. 32.
24Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 37.
25Mastrini Hardjoprakosa, Makalah Seminar Perpustakaan (Jakarta: Perpusnas RI, 1984).
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berlaku. Fungsi Perpusnas RI adalah memfasilitasi dan pembinaan terhadap
kegiatan instansi pemerintah di bidang perpustakaan.26
b. Badan Perpustakaan Daerah
Badan Perpustakaan Daerah telah mengalami beberapa kali perubahan
nama (nomenklatur), meskipun peran, tugas dan fungsinya tetap sama, yaitu
sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintahan
daerah yang sudah disempurnakan dengan UU Nomor 32 tahun 2003, yang isinya
antara lain memberikan otonomi guna mengembangkan potensi daerah meningkat
kesejahteraan masyarakat dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).27
c. Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum didirikan untuk melayani semua anggota masyarakat
yang memerlukan jasa informasi dan perpustakaan.Perpustakaan umum sering
diibaratkan sebagai universitas rakyat, karena perpustakaan umum menyediakan
semua jenis koleksi bahan pustaka dari berbagai disiplin ilmu, dan penggunaannya
oleh seluruh lapisan masyarakat, tanpa kecuali. Perpustakan umum yang dapat
berfungsi dengan baik merupakan “demokrasi informasi”, yang secara bebas, adil
dan merata memberikan kesempatan dan akses layanan bagi semua orang untuk
memafaatkannya.28
Perpustakaan-perpustakaan yang termasuk di dalam kategori perpustakaan
umum adalah: perpustakaan umum kabupaten/kota, perpustakaan umum tingkat
kecamatan, perpustakaan umum desa/kelurahan, perpustakaan cabang, taman
bacaan rakyat/taman  bacaan masyarakat, dan perpustakaan masyarakat, dan
26Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat. h., 38.
27Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat. h., 40.
28Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: suatu pendekatan praktik. h., 38.
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perpustakaan keliling. Menurut UU Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pasal 22,
Perpustakaan keliling diadakan untuk melayani daerah yang belum terjangkau
oleh layanan perpustakaan menetap.29
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan institusi yang berperan sangat
penting bagi pertumbuhan dunia pendidikan, yaitu dengan menyediakan berbagai
sumber informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. Menurut Soejono Trimo
perpustakaan perguruan tinggi bertugas untuk membantu mempelancar dan
menyukseskan program-program serta proyek-proyek yang diletakkan oleh
perguruan tinggi yang bersangkutan. Dengan pengertian lain dapat dikemukakan
bahwa standar suatu perguruan tinggi banyak ditentukan oleh standar (kualitas)
yang dapat dicapai oleh perputakaan yang bersangkutan. Itulah pula sebabnya
mengapa perpustakaan merupakan inti dan bagian terdepan dari setiap lembaga
pendidikan/ilmiah.30
Perguruan tinggi di Indonesia mencakup semua jenis, baik yang dikelola
di bawah Depdiknas (Departemen Pendidikan Nasional) maupun di bawah
departemen dan lembaga lain serta non departemen. Disesuaikan dengan tingkat
penalaran warga belajar di perguruan tinggi yang harus lebih tinggi daripada
masyarakat belajar tingkat sekolah menengah umum, maka segala informasi
bidang ilmunya pun tingkatannya harus lebih tinggi pula. Walaupun demikian,
fungsi perpustakaan perguruan tinggi tetap pada hal-hal yang bersifat informative,
edukatif-akademik (ilmiah), dan penelitian. Segala informasi yang sanggup
mendukung kelancaran terlaksananya program-program akademik di suatu
perguruan tinggi, tersedia di perpustakaan perguruan tinggi yang bersangkutan.
29Undang-undang Perpustakaan Nomer 43 Tahun 2007, h. 15.
30Soejono Trimo, Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan (Bandung: Remadja Karya,
1985), h., 2.
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Program-program perguruan tinggi yang dimaksudkan di sini yaitu yang tertuang
dalam kurikulum perguruan tinggi, yang berarti di dalamnya terdapat tiga darma,
yaitu melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, melakukan kegiatan
penelitian, dan melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.31
1) Pendidikan dan pengajaran
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan pemanfaatan dan
penyebarluasan informasi yang sesuai dengan kurikulum yang memperkaya
pengetahuan dosen dan mahasiswa peningkatan kualitas dan pengajaran dan
meninggikan hasil belajar mahasiswa.
2) Penelitian
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan pemanfaatan dan
penyebarluasan informasi yang relevan sebagai sumber literature bagi suatu
penelitian.
3) Pengabdian kepada masyarakat
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, pemanfaatan dan
menyebarluaskan informasi hasil penelitian ilmiah sebagai bahan yang
dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Melihat bahwa perguruan tinggi pada
umumnya mengembangkan berbagai bidang ilmu dan tentu saja termasuk bidang
informasi studi secara mendalam, maka jelas, bahwa perpustakaan yang ada
dilingkungannya pun harus mampu mendukung segala kebutuhan informasi studi
yang menjadi bidang pengembangannya. Hal ini menunjukkan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang
sesuai dengan program perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu orogram-
31Pawit M. Yusuf dan Priyo Subekti, Teori dan Praktik Penelusuran Informasi
(Jakarta:Kencana, 2010), h., 20.
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program akademik-ilmiah yang telah tertuang ke dalam kurikulumnya secara
keseluruhan.
Orang telah tahu bahwa tugas-tugas perpustakaan pada umumnya ialah
menghimpun, mengolah, dan kemudian menyebarluaskan informasi kepada
masyarakat luas. Demikian pula perpustakaan perguruan tinggi, ia bertugas seperti
ini, yaitu mulai dari penghimpunan atau pengadaan sumber informasi, pengolahan
sumber informasi, dan kemudian menyebarluaskan atau melayangkannya kepada
segenap warga civitas academica perguruan tinggi yang bersangkutan. Segala
jenis dan tingkatan informasi yang telah direkam dalam berbagai bentuknya,
tersedia di perpustakaan perguruan tinggi. Oleh karenanya perpustakaan
perguruan tinggi disebut sebagai pusat sumber informasi.32
Karena secara umum perpustakaan perguruan tinggi bertugas mengelola
sumber-sumber informasi yang mampu mendukung pelaksanaan kurikulum
perguruan tinggi yang bersangkutan, dan semua sumber informasi dimaksud dapat
dimanfaatkan secara bersama oleh seluruh civitas academica-nya, maka dikatakan
juga bahwa perpustakaan perguruan tinggi  sebagai pusat sumber belajar bersama.
Semua informasi dan sumber informasi yang disediakannya secara relative
sanggup memenuhi segala kebutuhan belajar warga perguruan tinggi yang
bersangkutan. Dan tentu saja informasi dan sumber-sumber informasi yang
dikelolanya ialah yang berciri akademik ilmiah.
Secara umum, tujuan perpustakaan tinggi adalah; (a) Memenuhi keperluan
informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf pengajar dan mahasiswa.
Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan tinggi, (b) menyediakan
bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat akademis, artinya mulai dari
mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa program pascasarjana dan pengajar,
32Pawit M. Yusuf dan Priyo Subekti, Teori dan Praktik Penelusuran Informasi, h., 21.
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(c) menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan, (d) menyediakan jasa
peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai, (e) menyediakan jasa
peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai, (e) menyediakan jasa
informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan perguruan tinggi tetapi
juga lembaga industry lokal.33
Maka tujuan khusus diselenggarakannya perpustakaan Perguruan Tinggi
adalah untuk mendukung, mempelancar serta mempertinggi kualitas pelaksanaan
program kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi, pengelolaan
informasi, pemanfaatan informasi.34
Fungsi sebuah perpustakaan merupakan penjabaran dari semua tugas
perpustakaan. Fungsi perpustakaan tersebut, antara lain adalah pendidikan dan
pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi. Fungsi-fungsi itu
dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan perpustakaan. Sementara tujuan
yang akan dicapai atas peran, tugas dan fungsi perpustakaan secara singkat adalah
terjadinya tranformasi dan transfer ilmu pengetahuan dari sumbernya di
perpustakaan kepada para pemakai. Hasilnya adalah terjadinya perubahan, baik
dalam hal kemampuan, sikap, maupun keterampilan. Pendek kata, manusia-
manusia yang dengan tekun belajar dan membaca di perpustakaan pada suatu
ketika diharapkan dapat menjadi manusia-manusia yang dengan tekun belajar dan
membaca di perpustakaan pada suatu ketika diharapkan dapat menjadi manusia-
manusia yang menguasai informasi, pengetahuan, wawasan, berperilaku arif dan
bijaksana, berpandangan jauh ke depan, sehingga dalam mengambil keputusan
lebih tepat. Karena segala sesuatunya telah dipikirkan dengan matang didasarkan
pada pertimbangan analisis ilmiah.35
33Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, h., 52.
34Noerhayati, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1. h., 2.
35Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2009), h., 42.
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Fungsi yang universal dari setiap pendidikan adalah bahwa perpustakaan
harus mampu menyaingi perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat
edukatifnya. Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang selalu mengikuti
dinamika pendidikan. Sehubungan dengan itu, perpustakaan perguruan tinggi
harus peka dalam menghadapi dan mentransfer kemajuan informasi yang semakin
maju dan canggih agar dapat disajikan serta dimanfaatkan. Fungsi perpustakaan
perguruan tinggi tidak boleh hanya menjadi semacam gudang buku saja atau
merangkap sebagai study hall (ruangan belajar) saja. Menurut Trimo,
perpustakaan harus mampu berfungsi sebagai:
1) Jantung dari semua program pendidikan universitas atau institut yang
bersangkutan, yaitu ia harus mampu membantu dan menjadi pusat
kegiatan-kegiatan akademis lembaga pendidikannya.
2) Pusat alat-alat bahan-bahan peraga pengajaran (instructional materials
center). Dalam membantu memperlancar jalannya perkuliahan serta
praktikum-praktikum, perpustakaan dapat menyediakan bahan-bahan dan
fasilitas yang dibutuhkan oleh para dosen dalam perkuliahan di kelas,
perpustakaan, laboraturium, dan seterusnya.
3) Pusat pengumpulan/penyimpangan (clearing house) bagi semua
penerbitan dari dan tentang daerahnya ataupun dalam bidang ilmu
pengetahuan tertentu. Ini sesuai dengan salah satu tugas pokok
perpustakaan, yakni the preservation of knowledge. Fungsi ketiga ini
sangat penting bagi setiap lembaga pendidikan ataupun ilmiah, karena
dengan adanya clearing house ini setiap orang akan mudah mencari
keterangan, data, bahan komparatif, bahan mentah dalam usaha-usahanya
dalam melakukan riset atau lain-lainnya.
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4) Pusat kegiatan cultural masyarakat setempat (social center). Haruslah
diingat bahwa para pengunjung perpustakaan tidak hanya terdiri dari
mahasiswa, pengajar, dan para pegawai lembaga itu saja, melainkan
termasuk pula orang-orang di luar lingkungan perguruan tinggi yang
bersangkutan. 36
Perpustakaan bukan hanya sebagai organisasi tertentu atau jenis sistem
informasi yang khusus melainkan sebuah pranata social, cultural, dan pendidikan
yang tak terpisahkan satu dengan yang lain; maka tidaklah mengherankan bila
perpustakaan tumbuh dengan subur di masyarakat yang sadar akan pentingnya
informasi dan pengetahuan, melestarikannya dan meneruskannya kepada generasi
berikutnya melalui berbagai media.
e. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang diselenggarakan di
sekolah, oleh sekolah dan untuk kepentingan proses pengajaran di sekolah.
Perpustakaan sekolah memiliki kedudukan sangat penting dalam membantu
proses pengajaran di sekolah. Perpustakaan sekolah memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam membantu proses belajar-mengajar, yang juga mempunyai
arti yang besar dalam rangka mengembangkan sikap menyenangi buku. Sikap
cinta terhadap buku perlu dikembangkan sejak masa muda, agar anak tidak takut
terhadap buku tebal kemudian hari apabila telah memasuki perguruan tinggi.37
f. Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus sering disebut juga perpustakaan kedinasan, karena
keberadaannya pada lebaga-lembaga pemerintahanan dan lembaga swasta.
36Soejono Trimo, Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan, h., 3-4.
37Ibnu Ahmad Shaleh, Penyelenggaran Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Hidakarya
Agung, 1999), h., 9.
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Perpustakaan tersebut diadakan sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan
yang berkaitan, baik langsung maupun tidak, dengan instansi induknya. Fungsi
perpustakaan khusus adalah menyediakan sumber-sumber informasi dan
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan organisasi yang menaungi
perpustakaan itu.38
g. Perpustakaan Lembaga Keagamaan
Perpustakaan Lembaga Keagaman adalah perpustakaan yang dimiliki dan
dikelola oleh lembaga-lembaga keagaman atau organisasi tertentu. Perpustakaan
yang dimaksud, misalnya perpustaakan mesjid, perpustakaan gereja, perpustakaan
lembaga dalam agama Hindu dan Budha, dan lembaga keagamaan yang lain.39
h. Perpustakaan Internasional
Perpustakaan internasional adalah perpustakaan yang didirikan oleh dua
negara atau lebih atau perpustakaan yang merupakan bagian sebuah organisasi
internasional.40Contohnya adalah perpustakaan PBB dan ASEAN memiliki
koleksi yang menyangkut negara-negara anggota atau negara-negara yang
berafiliasi kepada lembaga dunia tersebut.
i. Perpustakaan Pribadi/Keluarga
Perpustaakaan pribadi adalah perpustakaan yang dimiliki dan dikelola oleh
perorangan atau keluarga. Koleksi perpustakaan pribadi disesuaikan dengan
minat, latar belakang pendidikan, hobi, selera dan kebutuhan pemiliknya.41
38Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, h. 50.
39Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 8.
40Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Cet.1; Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1993), h. 42.
41Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan., h. 8.
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j. Perpustakaan Digital
Perpustakaan digital bukan merupakan salah satu jenis perpustakaan yang
berdiri sendiri. Akan tetapi merupakan pengembangan dalam sistem pengelolaan
dan layanan perpustakaan. Di dalam sistem tersebut tidak tampak secara fisik
sumber informasi tersebut telah di ubah bentuknya menjadi digital. Para pemakai
perpustakaan dapat mengaksesnya melalui suatu sistem peralatan tertentu.Oleh
karena itu perpustakaan digital ada yang menyebut sebagai suatu perpustakaan
maya (Virtual Library).42 Perpustakaan digital ini lebih kentara di lingkungan
universitas, yang merupakan suatu sistem yang menyediakan suatu komunitas
pengguna akses terpadu yang menjangkau keleluasaan informasi dan ilmu
pengetahuan yang telah tersimpan dan terorganisasi dengan baik.43
B. Defenisi Pustakawan
1. Pustakawan
Kata Pustakawan berasal dari kata “Pustaka”. Dengan demikian
penambahan kata “Wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau
profesinya terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Bahan pustaka
dapat berupa buku, majalah, surat kabar, bahan pandang- dengar, dan multi media.
Dalam bahasa inggris pustakawan disebut sebagai “librarian” yang juga terkait
erat dengan kata “library”. Dalam perkembanhan selanjutnya, Istilah Pustawan
diperkaya lagi dengan istilah – istilah lain, meskipun hakikat pekerjaannya sama,
yaitu sama-sama mengelola informasi, diantaranya pakar informasi, pakar
dokumentasi, pialang informasi, manajer pengetahuan, dan sebagainya.
42Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, h. 62.
43Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.,
39.
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Sejak tahun 1998 pemerintah Indonesia mengakui profesi pustakawan
sebagai jabatan fungsional. Pengertian pustakawan adakalannya dikaitkan dengan
pegawai Negeri Sipil ( PNS ), yaitu PNS yang mendapatkan surat keputusan (SK)
sebagai pejabat pustakawan. Akibatnya ada di antara pustakawan yang bekerja di
perpustakawan yang bekerja di perpustakaan tidak menyebut dirinya sebagai
pustakawan karena belum memiliki Sk.
Ikatan  pustakawan Indonesia (IPI) sebagai organisasi yang menghimpun
para pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa “pustakawan” adalah
seorang yang melakasanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan
pelayanan kepada masyarakat sesuia dengan tugas lembaga indukkanya
berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya
melalui pendidikan. Pustakawan adalah seorang yang berkarya secara
professional bidang perpustakaan informasi.
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
pustakawan adalah profesi bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat
informasi. Profesi pustakawan tidak membedakan antara pustakawan pemerintah
(PNS) atau pustakawan swasta (Non –PNS). Dalam lingkup PNS pustakawan
digolongan sebagai pejabat fungsional. Dalam Keputusan Presiden Nomor 87
Tahun 1999, jabatan fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seorang PNS dalam suatu satuan organisasi
yang keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. Jabatan fungsional
Pendayagunaan Aparatur Negara (KEP.MENPAN) Nomor 18/1988 tentang
jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kredit. Keputusan tersebut kemudian
disempurnakan dengan Keputusan MENPAN Nomor 33/1998 dan terakhir dengan
Keputusan MENPAN Nomor 132/KEP/M.PAN/12/2002.
49
Lebih lanjut Kepala Perpustakaan Nasional RI sebagai instansi Pembina
jabatan fungsional pustakawan mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 10 Tahun
2004 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional PUstakawan Dan Angka
Kreditnya. Dalam SK tersebut diatur mengenai tugas, tanggung jawab, wewenag
dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
kepustakawanan pada unit- unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi
pemerintah, dan unit tertentu lainnya.Terkait dengan jabatan fungsional istilah
kepustakawanan (librarianship) dan pekerjaanya dijelaskan lebih rinci yaitu :
1. Kepustakawan adalah ilmu dan profesi di bidang perpustakaan,
dokumentasi dan informasi.
2. Pekerjaan Kepustakawanan adalah kegiatan utama yang wajib
dilaksanakan dalam lingkungan  unit pengadaan, dokumentasi dan
informasi, meliputi kegiatan pengadaan, pengolahan dan pengelolaan
bahan pustaka/ sumber informasi, pendayagunaan dan pemasyarakatan
informasi  baik dalam bentuk karya cetak, karyabrekam maupun
multimedia, serta kegiatan pengkajian atau kegiatan lain untuk
pengembangan peprustakaan, dokumentasicdan informasi, termasuk
pengembangna profesi.
3. Unit Perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah unit kerja yang
memiliki sumber daya manusia sekurang-kurangnya seorang pustakawan,
ruangan / tempat khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang- kurangnya
1000 ( seribu ) judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis
dan misi perpustakaan yangbersangkutan serta dikelola menurut system
tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya.
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2. Jenjang Pustakawan
Berdasarkan SK MENPAN No.18Tahun 1988 profesi pustakawan,
khususnya bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), diakui sebagai jabatan fungsional.
Pada mulanya persyaratan untuk memasuki jabatan ini adalah melalui pendidikan
formal ilmu perpustakaan. Jabatan fungsional tersebut terdiri 12 tingkatan.
Berdasarkan SK MENPAN No.33 Tahun 1998, jabatan Fungsiol pustakawan
menjadi dua jalur, yaitu : Asisten Pustakawan ( ASPUS) dan Pustakawan.
ASPUS yaitu bagi mereka yang memiliki ijazah D2. Jabatan fungsional ini
hanya samapi pangkat III/d. jika yang bersangkutan tidak melanjutkan pendidikan
ke jenjang S1, maka ia terhenti pada pangkat tersebut. Untuk pindah dari jalur
ASPUS ke pustakawan diperlukan pendidikan penyetaraan, kecuali bila
mendapatkan ijazah S1 ilmu Perpustakaan. Pustakawan adalah jabatan fungsional
bagi mereka yang memiliki ijazah minimal S1 Ilmu Perpustakaan atau yang
disetarakan.
Jenjang jabatan pustakawan selalu mengalami perubahan dengan
perkembangan. Sejak tahun 2002 pustakawan dikelompokkan menjadi 7 (tujuh)
jenjang jabatan fungsional, yang terdiri dari 2 ( dua ) kelompok pustakawan
Tingkat Terampil (PTT) Pustakawan Tingkat Ahli ( PTA). Meskipun peraturan ini
berlaku untuk pustakawan PNS, namun dapat pula dijadikan pedoman bagi
pustakawan swasta dalam menetapkan jenjang jabatannya.
a. Pustakawan Tingkat Terampil
Pustakawan Tingkat Terampil adalah Pustakawan yang memiliki
dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah- rendahnya
diploma II perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau diploma bidang lain
yang disetarakan. Pustakawan Tingkat Terampil terdiri dari :
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1. Pustakawan Pelakasana
2. Pustakawan Pelaksana Lanjut
3. Pustakawan Penyelia
b. Pustakawan Tingkat Ahli
Pustakawan Tingkat Ahli adalah pustakawan yang memiliki dasar
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya sarjana (S
1) Perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau diploma bidang lain yang






Lebih lanjut untuk pengumpulan Angka Kredit ditentukan bidang kegiatan
pustakawan yang terdiri dari 2 ( dua ) unsure, yang utama dan unsure penunjang.
Kegiatan yang masuk dalam unsur utama :
a. Pendidikan
b. Pengorganisasian dan pendayagunaan bahan pustaka
c. Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan bahan informasi
d. Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
e. Pengembangan profesi





c. Membimbing mahasiswa dalam penyusunan skripsi, tesis dan disertasi
yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi
d. Memberikan konsultasi teknis sarana dan prasarana perpustakaan,
dokumentasi dan informasi
e. Mengikuti seminar, lokakarya dan pertemuan sejenisnya di bidang
kepustakawanan
f. Menjadi anggota organisasi profesi kepustakawanan
g. Melakukan lomba kepustakawanan
h. Mendapat penghargaan / tanda jasa
i. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya
j. Keikutsertaan dalam  tim penilai jabatan pustakawan
4. Tugas Pokok Pustakawan
Untuk memenuhi persyaratan jabatan fungsional dan promosi untuk
jabatan yang lebih tinggi masing-masing jenjang  jabatan pustakawan memiliki
tugas pokok yang harus dilakukan Tugas pokok pustakawan adalah tugas
kepustakawanan yang wajib dilakukan oleh setiap pustakawan sesuai dengan
jenjang jabatannya. Tugas pokok pustakawan adalah sebagai berikut :
a. Tugas Pokok Pustakawan Tingkat Terampil
Pustakawan Tingkat Terampil mempunyai  tugas pokok yang meliputi :
1. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/
sumber infor masi. Kegiatannya :
a. pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk
menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai
dengan kebutuhan pemakai. Pengembangan koleksi meliputi
kegiatan: membuat desiderata, melakukan survey minat pemakai,
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meregistrasi bahan pustaka, menyeleksi bahan
pustaka,mengevaluasi dan menyiangi koleksi.
b. Pengolahan bahan pustaka / koleksi adalah kegiatan
mendeskripsikan bahan pustaka dan menyiapkan sarana temu
kembali informasi. Pengolahan bahan pustaka / koleksi meliputi
kegiatan : katalogisasi deskripsi, klasifikasi, penetapan tajuk
subyek serta pengolaan data bibliografi, melakukan katalogisasi,
menentukan tajuk subyek, mengklasifikasi,menentukan kata kunci,
membuat sari karangan informative, membuat anotasi,
mengalihkan data bibliografi, indeks dan sejenisnya,mengelola
data bibliografi dan membuat kelengkapan pustaka.
c. Penyimpanan dan melestarikan bahan pustaka adalah kegiatan
menjaga penempatan koleksi perpustakaan yang ditujukan untuk
memudahkan penemuan kembali, memperrkecil kerusakan dan
memperpanjang usia bahan pustaka. Kegiatan ini mencakup
menata, melindungi,merawat, memelihara dan mengawetkan atau
mereproduksi kembali bahan pustaka koleksi perpustakaan.
d. Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan dan informasi
kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari layanan sirkulasi,
perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, penyajian bahan
pustaka, layanan rujukan penelusuran literature, bimbingan
membaca, membing pemakai perpustakaan, membina kelompok
pembaca menyebarkan informasi terbaru atau kilat, penyebaran
informasi terseleksi, membuat analisa kepustakaan, bercerita
kepada anak-anak, dan statistik.
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2. Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
a. Penyuluhan : penyuluhan terdiri dari dua jenis kegiatan, yang
penyuluhan kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan dokumentasi
dan informasi adalah pemberian keteranaga atau penjelasan
kepada masyarakat pemakai tentang manfaat dan penggunaan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah petunjuk
penjelasan / bimbingan kepada penyelenggara dan pengelola
perpustakaan tentang strategi atau cara-cara meningkatkan
kemampuan lembaga perpustakaan dalam rangka mengembangkan
kemampuan perpustakaan dalam melayani masyarakat.kegiatan
penyuluhan meliputi: mengindentifikasikan potensi wilayah,
menyusun materi penyuluhan, melaksanakan penyuluhan an
melakukan pasca penyuluhan.
b. Publisitas : publisitas adalah menyebarkan informasi tentang
kegiatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada
masyarakat luas melalui media cetak dan elektronik seperti :
artikel, brosur, film, slide, situs- web dan lain-lain. Melaksanakan
publisitas terdiri dari menyusun materi publisitas, melakukan
evaluasi pasca publisitas.
c. Pameran : melakukan pameran adalah kegiatan mempertunjukkan
kepada masyarakat tentang aktivitas, hasil dokumentasi dan
informasi perpustakaan, dokumentasi dan informasi disertai
pemberian keterangan / penjelasan dengan mempergunakan bahan
peraga. Kegiatan pameran meliputi: membuat rancang/ disain
pameran, menyiapkan materi pameran,menyelenggarakan pameran
dan evaluasi pasca pameran.
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b. Tugas Pokok Pustakawan Tingkat Ahli
Pustakawan Tingkat Ahli mempunyai tugas pokok sebagai berikut :
1. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka / sumber
informasi. Kegiatannya :
a. Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk
menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai dengan
kebutuhan pemakai, meliputi kegiatan: membuat desiderata,
melakukan survey minat pemakai, meregistrasi bahan pustaka,
menyeleksi bahan pustaka, mengevaluasi dan menyiangin koleksi.
b. Pengolahan bahan pustaka / koleksi adalah kegiatan
mendeskripsikan bahan pusta, ka dan menyiapkan sarana temu kembali
informasi, meliputi kegiatan katalogisasi deskripsi, klasifikasi,
penetapan tajuk subjek serta pengelolaan data bibliografinya.
Melakukan verifikasi data bibliografi, melakukan katalogisasi,
menentukan kata kunci, membuat sari karangan informatif, membuat
anotasi, mengalihkan data bibliografi, menyunting data bibliografi dan
membuat kelengkapan pustaka.
c. Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka. Penyimpanan dan
melestarikan bahan pustaka adalah kegiatan menjaga penempatan
koleksi perpustakaan yang ditujukan untuk memudahkan pemudahan
penemuan kembali, memperkecil kerusakan dan memperpanjang usia
bahan pustaka. kegiatan ini mencakup menata, melindungi, merawat,
memelihara dan mengawetkan atau mereproduksi kembali bahan
pustaka / koleksi perpustakaan.
d. Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan dan jasa informasi
kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari layanan sirkulasi,
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perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, penyajian bahan
pustaka, layanan rujukan, penelusuran literasi, bimbingan pemakai
perpustakaan, membina kelompok pembaca, menyebarkan informasi
terbaru / kilat, penyebaran informasi terseleksi, memmbuat analisa
kepustakaan, bercerita kepada anak- anak, menyusun statistik.
2. pemasyarakat perpustakaan, dokumen dan informasi
a. penyuluhan : penyuluhan terdiri dari dua dari dua jenis kegiatan
yaitu penyuluhan kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan
dokumentasi dan informasi adalah pemberian keterangan /
penjelasan kepada masyarakat pemakaitentang manfaat dan
penggunaan perpustakaan, dokumentasi dan informasi sehingga
merek lebih mengenal perpustakaan dan terdorong untuk
memanfaatkannya dan penyuluhan penegembangan perpustakaan,
dokumentasi dan informasi adalah petunjuk / penjelasan /
bimbingan kepada penyelenggaran dan pengelola perpustakaan
tentang strategi atau cara- cara meningkatkan kemampuan lembaga
perpustakaan dalam rangka  mengemabangkan kemampuan
perpustakaan dalam melayani masyarakat. Kegiatan penyuluhan
meliputi : mengindeksifikasi potensi wilayah, menyusun materi
penyuluhan, melaksanakan penyuluhan dan melakukan evaluasi
pasca penyuluhan.
b. Publisitas adalah menyebarakan informasi tentang kegiatan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada masyarakat luas
melalui media cetak dan elaktronik seperti : artikel, brosur, film,
slide, situs- web, dan lain- lain. Melaksanakan publisitas terdiri
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dari menyusun materi publisitas, melakukan evaluasi pasca
publisita.
c. pameran melakukan pameran adalah kegiatan mempertunjukkan
kepada masyarakat mempergunakan bahan tentang aktivitas, hasil
kegiatan, dan kemapuan sumber informasi disertai pemberian
keterangan / penjelasan dengan mempergunakan bahan / alat
peraga. Kegiatan pameran meliputi : membuat rancangan / disain
pameran, menyiapkan materi, menyelrnggarakan pameran dan
evaluasi pasca pameran.
3. pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan
informasi
pengkajian pengembnagan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data
berdasrkan metodologi tertentu untuk mengetahui kondisi atau agar
dalam bentuk laporan.
Kegiatan ini meliputi penyusun instrumen, pengumpulan, pengolahan
data, analisis dan perumusan hasil, serta evaluasi dan penyempurnakan
hasil kajian. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Melakukan pengkajian perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
Pengkajian  merupakan satu kesatuan kegiatan yang utuh, yang
dilaksanakan melalui lima sub kegiatan, yaitu penyusunan
instrument, pengumu\pulan, pengolahan dan analisis data, serta
perumahan, evaluasi dari penyempurnaan hasil kajian.
2. Melakukan pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan
informasi adalah kegiatan untuk memperoleh cara baru guna
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meningkatkan nilai tambah dari berbagai aspek pelaksananaan
perpustkaan, dokumentasi dan informasi yang sedang atau sudah
berjalan, sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal, efektif dan
efisien. Kegiatannya meliputi : membuat prototip / model,
melakukan uji coba prptotip / model dan mengevaluasi dan
menyempurnakan prototip / model.
3. Menganalisis / kritik karya kepustakawanan adalah kegiatan
membaca, menganalisis karya kepustakawanan orang lainbaik
dalam bentuk karya tulis baru berupa ulasan / kritik saran /
tanggapan secara sistematis dan bersifat menyempurnakan karya
tersebut.
4. Menelaah pengembangan di bidang perpustakaan, dokumentasi
dan informasi, setiap naskah. Menganalisis / kritik karya
kepustakawanan adalah kegiatan membaca, menganalisis karya
kepustakawanan orang lain baik dalam bentuk tulisan maupun
informasi terekam lainnya yang selanjutnya dilaporkan dalam
bentuk karya tulis baru berupa ulasan / kritik saran / tanggapan
secara sistematis dan bersifat menyempurnakan karya tersebut.
5. Peranan Pustakawan
Peranan pustakawan dalam melayani penggunanya, sangat
beragam.Misalnya
Pada lembaga pendidikan seperti di perpustakaan sekolah, di samping
berperan sebagia pustakawan dapat pula berperan sebagai guru. Di
perguruan tinggi dapat pula berperan sebagai dosen atau peneliti. Di
perpustakaan khusu, di samping sebagai pustakawan, dapat pula menjadi
peneltian, minimal sebagai mitra peneliti. Dalam banyak hal pustakawan
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memaikanberbagai peran (berperan ganda) yang dapat disingkat dengan
akronim EMAS dengan rincian sebagai berikut :
a. Educator
Sebagai educator (pendidik), pustakawan dalam melaksanakan
tugasnya harus berfungsi dan jiwa sebagai pendidi. Sebagai pendidik, ia
harus melaksanakan fungsi pendidikan yaitu mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik adalah mengembangkan kepribadian, mengajar adalah
mengembangkan kemampuan berfikir, dan melatih adalah membina dan
mengembangkan keterampilan. Pustakawan harus memiliki kecakapan
mengajar, melatih dan mengembangkan, baik para pegawai maupun para
pengguna jasa yang dilayaninya. Sebagai seorang pustakawan pendidik,
pustakawan juga harus harus memahami prinsip-prinsip yang
dikembangkan oleh KI Hajar Dewantara, yaitu ; “ing ngarsa sung tuloda,
ing madya mangun karsa, tut wuri  handayani”.
a. “Ing ngarsa sung tulada”, artinya ia harus mampu lewati sikap dan
perbuatannya menjadikan dirinya sebagai pola panutan dan ikutan orang –
orang yang dilayaninya:
b. “Ing madya mangun karsa”, berarti ia harus membangkitkan semanagat
berswakarsa dan bereaksi pada orang – orang yang dilayaninya ;
c. “Tut  wuri handayani”, ia harus mampu mendorong orang – orang yang
dilayaninya agar berani berjalan di depan dan sanggup bertanggung
jawab.
Perbedaan  yang mencolok dengan guru atau pendidik lain adalah dalam
system pemberian pelajaran atau informasi. Pustakawan umumnya menyediakan
informasi melalui kegiatan penyediaan berbagai sumber informasi, sedikit bicara
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tetapi banyak informasi. Sedangkan educator banyak memberikan pelajaran atau
informasi melalui lisan dan bersifat langsung.
b. Manajer
Pada hakikatnya pustakawan adalah “ manajer informasi “ yang
mengelolah informasi pada satu sisi, dengan pengguna informasi pada
satu sisi, dengan pengguna informasi pada sisi lain. Informasi yang
banyak dan terdapat dalam berbagai wadah yang jumlah selalu bertambah
harus dikelolah dengan baik. Kebutuhan informasi pengguna merupakan
dasar pengelolaan informasi. Bila dikaitkan dengan lembaga jasa lainnya,
maka pusakawan memiliki kedudukan yang sama dengan manajer sebuah
took buku, restoran, hotel dan sebagainya.
Sebagai manajer pustakawan harus mempunyai jiwa kepemimpinan,
kemampuan memimpin dan menggerakkan, serta mampu bertindak sebagai
coordinator dan menggerakan, serta mampu bertindak sebagai koordinator dan
integrator dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Pustakawan dalam perannya
sebagai manajer juga harus dapat mengoptimalkan semua sumber daya
yangtersediah di perpustakaan, baik yang berupa sumber daya manusia, sumber
daya informasi, dana, termasuk sarana dan prasarana. Untuk mendukung
tercapainya visi, misi perpustakaan. Selain itu, pustakawan harus mampu
menjembatani antara para generasi dan spesialis, serta para politisi dengan para
profesional.
c. Administrator
Sebagai administrasi pustakawan harus mampu menyusun,
melaksanakan, dan mengevaluasi program perpustakaan, serta dapat
melalukan analisis atas hasil yang telah dicapai, kemudian melakukan
upaya – upaya perbaikan untuk mencapai hasil lebih baik. Seorang
61
pustakawan harus mempunyai pengetahuan yang luas di bidang organisasi,
system dan prosedur kerja. Dengan pengetahuannya itu, diharapkan
pustakawan memiliki kemampuan dalam menafsirkan prosedur ke dalam
kegiatan – kegiatan nyata, sehingga akan dapat meningkatkan kualitas
kerja, berdaya guna, berhasil guna, dan tepat guna.
d. Supervior
1. Sebagai supervisor pustakawan harus : (a) Dapat melaksanakan
pembinaan professional, untuk menegembangkan jiwa kesatuan dan
perstuan antara sesame pustakawan, sehinnga dapat menumbuhkan dan
peningkatan semangat kerja, dan kebersamaan ; (b) Dapat
meningkatkan prestasi, pengetahuan dan keterampilan, baik rekan –
rekan sejawat maupun masyarakat pengguna yang dilayaninya; (c)
Mempunyai wawasan yang luas, pandangan jauh ke depan, memahami
beban kerja, hambatan- hambatan, serta bersikap sabar, tetapitegas,
adil, obyektif dalam melaksanakan tugasnya ; (d) Mampu
berkoordinasi, baik dengan sesame pustakawan mampu dengan para
pembinanya dalam menyelesaikan berbagai persoalan dan kendala,
sehingga mampu meningkatkan kinerja unit organisasinya.
C. Ketersediaan Koleksi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ketersediaan berasal dari
kata sedia yang artinya siap atau kesiapan. “Ketersediaan adalah kesiapan atau
alat, tenaga, barang, modal, dan siap untuk digunakan atau di operasikan dalam
waktu yang telah ditentukan.44Dengan tersedianya koleksi sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, maka kunjungan perpustakaan juga dapat meningkat.
44 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta
Barat: Media Pustaka Phoenix, 2013), h. 666.
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Perpustakaan didirikan karena ada pemustaka yang membutuhkan, dan
salah satu kunci keberhasilan perpustakaan dalam melayani kebutuhan informasi
bagi pemustaka adalah tersedianya koleksi perpustakaan yang relevan dengan
kebutuhan pemustaka. Ketersediaan adalah kesiapan suatu sarana (tenaga, barang,
modal, anggaran) untuk dapat digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang
telah ditentukan.45 Jadi menurut peneliti, ketersediaan koleksi adalah tersedianya
atau kesiapan suatu sarana yang mana disini berupa koleksi atau buku yang dapat
digunakan oleh pemakai.
Menurut buku Pedoman Pembinaan Koleksi dan Pengetahuan Literature
”Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah,
dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
pengguna akan informasi”. Ketersediaan bahan pustaka di perpustakaan perguruan
tinggi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan kurikulum yang berlaku
dalam perguruan tinggi yang menauginya sehingga dapat didayagunakan secara
maksimal oleh seluruh civitas akademik. Seperti yang telah tercantum dalam UU
no.43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 27 ayat 2 yang menyebutkan bahwa
perpustakaan memiliki koleksi, baik dalam jumlah judul dan ekslemparnya yang
mencukupi untuk pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat. Dengan memiliki koleksi yang memadai, perpustakaan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik.
Ketersediaan koleksi perpustakaan selalu berhubungan erat dengan
kegiatan pengembangan dan pengadaan bahan pustaka. Karena bahan pustaka
dapat tersedia di perpustakaan dikarenakan ada proses pengadaan dengan macam-
macam cara seperti pembelian, hadiah, tukar-menukar, hibah, dan sebagainya.
45 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 3; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 1009.
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Oleh karena itu sebuah perpustakaan dalam menyediakan koleksi atau
informasi harus mempertimbangkan beberapa hal seperti kesesuain dengan
kebutuhan pengguna, informasi yang dilayankan mencerminkan kemutakhiran
atau memperbaharui bahan pustaka sesuai dengan perkembangan zaman dan
perkembangan ilmu pengetahuan serta isi dari informasi jangan sampai
bertentangan dengan agama, politik, ideologi maupun kelompok.
1. Tujuan Ketersediaan Bahan Pustaka di Perguruan Tinggi
Adapun tujuan penyediaan koleksi adalah untuk memenuhi
kebutuhan pengguna akan informasi, walaupun tujuan penyediaan
koleksi tersebut untuk memenuhi kebutuhan pengguna, namun tujuan
penyediaan koleksi tersebut tidaklah sama untuk semua jenis
perpustakaan, tergantung pada jenis dan tujuan pada perpustakaan.
Tujuan perpustakaan perguruan tinggi menyediakan koleksi atau
bahan pustaka adalah :
a. Mengumpulkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka yang
dibutuhkan sivitas akedemika perguruan tinggi induknya.
b. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang
tertentu yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi yang
menyelenggarakan perpustakaan tersebut
c. Memiliki koleksi, bahan atau dokumen yang lampau dan yang
muktahir dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan,
hasil penelitian dan lain-lain yang erat hubungannya dengan
program perguruan tingginya
d. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian
serta pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan
tinggi induknya
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e. Memiliki bahan pustaka/ informasi yang berhubungan dengan
sejarah dan ciri perguruan tinggi tempatnya bernaung.
D. Kunjungan Perpustakaan
Kunjungan perpustakaan dapat dikatakan berkunjung , datang atau pergi,
atau dapat juga diartikan menjenguk. Jadi tingkat kunjungan adalah tingkat
berkunjung atau juga dapat disebut dengan frekuensi berkunjung. Setiap
pemustaka memiliki frekuensi kunjungan yang berbeda-beda dalam
memanfaatkan koleksi dan layanan perpustakaan. Kunjungan (perbuatan, proses,
hasil) mengunjungi atau berkunjung. Tengok-menengok, saling mengunjungi.46
Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau
gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur
sedemekian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu
diperlukan untuk pembaca.47 Jadi menurut peneliti, kunjungan perpustakaan
adalah sebuah perbuatan yaitu mengunjungi perpustakaan oleh pemakai atau
pemustaka untuk mengunjungi koleksi atau bahan pustaka yang disediakan oleh
perpustakaan untuk digunakan sebagai bahan informasi oleh pemustaka.
E. Kerangka Pikir
Menurut Uma Sekaran (1992) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir
yang baik memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Variabel-variabel yang akan diteliti harus dijelaskan.
2. Diskusi dalam berfikir harus dapat menunjukkan dan menjelaskan
pertautan/hubungan antar variabel yang diteliti dan ada teori yang
mendasari.
46 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 614.
47 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003),
hal.7.
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3. Diskusi juga harus dapat menunjukkan dan menjelaskan apakah
hubungan antar variabe itu positif atau negatif, berbentuk simetris,
kausal atau interaktif (timbal balik).
4. Kerangka berfikir tersebut selanjutnya perlu dinyatakan dalam bentuk
diagram (paradigma penelitian), sehinggaa pihak lain dapat memahami
kerangka pikir yang dikemukakan dalam penelitian. 48
Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan ada beberapa hal yang
berpengaruh terhadap ketersediaan koleksi dengan kunjungan perpustakaan.
Seperti jenis koleksi perpustakaan, mengapa ketersediaan koleksi berpengaruh
terhadap jenis koleksi karena koleksi merupakan barang yang ditawarkan dalam
perpustakaan. Koleksi perpustakaan terdiri atas beberapa jenis, diantaranya
koleksi umum dan koleksi referensi. Koleksi umum meliputi koleksi karya umum
dan koleksi islam, sedangkan koleksi referensi meliputi ensiklopedia, kamus dan
yang lainnya. Koleksi referensi merupakan koleksi yang hanya dapat dibaca
didalam ruang perpustakaan dan tidak untuk dipinjamkan.
Kerangka pikir tentang Pengaruh Ketersediaan Koleksi terhadap
Kunjungan Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar,
dapat dilihat di bawah ini:



















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif
dengan menganalisa data lapangan atau field research, yaitu penulis penelitian
langsung ke lokasi untuk mendapatkan data.  Secara teoritis pengertian metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.49
Dapat dipahami bahwa penelitian kuantitatif dalam menganalisis data
bersifat statistik maka berdasarkan tujuan pengolahan data penelitian ini
menggunakan statistic deskriptif dan statistik inferensial. Budi Susetyo
menguraikan bahwa:
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang membahas cara
pengumpulan dan penyajian data, sehingga mudah untuk dipahami dan
memberikan informasi yang berguna. Statistic deskriptif hanya mereduksi,
menguraikan atau memberikan keterangan suatu data, fenomenan atau
keadaan ke dalam beberapa besaran untuk disajikan secara bermakna dan
mudah dimengerti.50
Penggunaan statistik deskriptif dan statistic inferensial dalam pengolahan
data penelitian ini untuk memberikan gambaran bahwa penelitian harus dikerjakan
secara lebih teliti, efektif dan efisien dari segi waktu dan tenaga. Sejalan dengan
uraian di atas, Punaji Setyosari menjelaskan bahwa:
49Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D ,
h.14.
50Budi Susetyo, Statistik untuk Analisis Data Penelitian: Dilengkapi Cara Perhitungan
dengan SPSS dan MS Office Excel (Cet.1; Bandung: Refika Aditama, 2010), h.4.
68
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah
orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa
dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata.51
Penelitian deskriptif pada hakikatnya menjelaskan keadaan yang
sesungguhnya sehingga dapat mengetahui status atau kedudukan sesuatu melalui
identifikasi dalam penelitian, baik melalui angka-angka maupun penjelasan kata-
kata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketersediaan bahan
pustaka yang mencakup jenis koleksi, kemutakhiran koleksi dan promosi
perpustakaan terhadap kunjungan perpustakaan.
2. Lokasi Penelitian
a. Gambaran umum lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar, alasan  peneliti mengambil tempat tersebut karena sesuai dengan
ketentuan perpustakaan perguruan tinggi, jumlah koleksi yang disediakan belum
sesuai dengan jumlah mahasiswa yang ada di perguruan tinggi tersebut.
Universitas Muhammadiyah Makassar adalah salah satu Perguruan Tinggi
Muhammadiyah yang terletak di kawasan Timur Indonesia, merupakan Perguruan
Tinggi Muhammadiyah yang berkembang dari tahun ke tahun, minat masyarakat
sangat respons memasukkan anak-anaknya di perguruan tinggi milik
Muhammadiyah ini. Sampai sekarang perkembangan bangunan dan sarana
prasarananya terus berlangsung, dipacu oleh jumlah mahasiswanya yang sangat
meningkat secara signifikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan pada tanggal 5 September
1963, yang merupakan cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. Usia
51Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. 1; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010),h. 33.
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Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2016 telah mencapai 53 tahun dan
dengan perkembangannya memiliki 7 fakultas masing-masing :
a. Fakultas Agama Islam
b. Fakultas Ekonomi
c. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan




Perpustakaan Universitas Muhammadiyah  Makassar telah beberapa kali
mengalami perpindahan, seiring dengan perkembangan yang dialami oleh
Universitas tersebut.
Sejarah berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
tidak terlepas dari sejarah berdirinya Universitas tersebut. Awalnya Universitas
Muhammadiyah Makassar berada di Jalan Ranggong Dg. Romo, didirikan pada
tahun 1977 sebagai kampus pertama, pada tahun 1985 didirikan kampus kedua
yang bertempat di Jalan Bungaya, kemudian pada tahun 1994 didirikan gedung
yang terletak di jalan Sultan Alauddin No.259 dan menjadi pusat kegiatan
Universitas tersebut sampai sekarang (Kampus  III), dari lokasi yang sama
berpindah dari gedung B ke gedung Ma’had Al-Birr pada tahun 1996, kemudian
pada tahun 2001 berpindah dari gedung Ma’had Al-Birr berpindah ke gedung
Rektorat.
Sejak awal berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
pada tahun 1977 sampai tahun 1986, perpustakaan masih diolah dengan sangat
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sederhana.Berturut-turut perpustakaan dikelola oleh ibu Hasiah, kemudian Pak
Siri Dangnga, selanjutnya ibu Fatimah Tola, dan Pak Nasir Hamdat.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali
perkembangan ketika Drs. Sunusi, M.Si menjadi kepala perpustakaan dengan
enam orang karyawan. Drs. Sunusi ,M.Si menjadi kepala perpustakaan pada tahun
2002. Pada tahun 2002 bulan Oktober peralihan Kepala Perpustakaan dari Drs.
Sanusi, M.Si ke Drs. Sunusi M sampai sekarang.
Di bawah pengelolaan kepala perpustakaan Drs. Sunusi M Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar mengalami perkembangan yang lebih pesat
lagi, dengan pengelolaan perpustakaan yang berbasis teknologi komputer.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali teknologi
komputer dengan menggunakan program SIPISIS pada tahun 2004, walaupun
program ini sampai sekarang belum maksimal penggunaannya. kemudian
pertengahan tahun 2013 aplikasi program perpustakaan diganti dengan SIMPUS
(system informasi manajemen perpustakaan) sampai sekarang walaupun
penggunaannya belum maksimal. Sehingga pelayanan di sirkulasi masih
menggunakan sistem manual.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti.52 Pendekatan
merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan
penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah
52Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II;
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66.
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penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua
atau lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.53
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan positivistik, karena berdasarkan pada filsafat positivisme. 54 Penelitian
deskriptif analisis kuantitatif keaslian data harus  terjaga sehingga tidak
memungkinkan data dimanipulasi oleh peneliti.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari ,tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti itu.55
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka populasi pada umunya
berarti keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat
dalam wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar rata-rata tiga bulan terakhir.
Gambar keadaan populasi berdasarkan statistik pengunjung dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
53Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 108.
54 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan  kuantitatif R&D, h. 7.
55 Sugiyono, Statistika untuk Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 61.
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TABEL 2
POPULASI PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASSAR 2017
NO. BULAN PENGUNJUNG
1 September 2195 Pengunjung
2 Oktober 2516 pengunjung
3 November 1949 Pengunjung
Jumlah 6660 pengunjung
Rata-rata 2220 pengunjung
Sumber data :Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar,
tanggal 1 Desember 2017.
Berdasarkan data tabel tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah
jumlah pengunjung Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar rata-rata
tiga bulan terakhir terhitung dari bulan September-November 2017 sebanyak 2220
pengunjung.
2.Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Insidental
yang mana pengertian sampling insidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara  kebetulan/insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 56
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling yaitu
seluruh jumlah pengunjung yang berkunjung selama penelitian berlangsung mulai
tanggal 1-25 Desember.
Besar sampel menggunakan rumus Yamane (Rachmat 2000: 82), sebagai
berikut:
Rumus: n = ( )
Keterangan :
56 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 67.
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n  = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d  = Bound of error (0,1) atau 10%
jadi jumlah sampel yang diperoleh adalahn = N( ) + 1= ( , )= ( , )= ,= ,= 95,6896552 = dibulatkan 96 sampel
Berdasarkan penjelasan diatas, jumlah sampel dapat dilihat pada table
berikut ini :
Tabel 3
Jumlah Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
No Pengunjung L/P Sampel
1. Laki- laki 48
2. Perempuan 48
Jumlah 96
D. Metode Pengumpulan Data
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh teknik pengumpulan
data  yang digunakan, sebab data yang diperlukan diharapkan dapat menjawab
permasalahan data tersebut diperoleh melalui instrumen penelitian
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Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan (field
Research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadaan penelitian
lansung pada obyek yang akan diteliti sengan menggunakan berbagai insrumen
sebagai berikut:
1. Observasi (pengamatan)
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu nguwawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.57
Observasi atau pengamatan difokuskan pada aktifitas pemustaka yang
menggunakan koleksi dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. Pelaksanaan
observasi ini dapat dilakukan dengan cara observasi partisipant. Observasi
partisipant yaitu peneliti berada dalam kegiatan yang dilakukan oleh pemustaka
dalam menggunakan koleksi. Peneliti mengamati pengaruh ketersediaan koleksi
terhadap kunjungan pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.
2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau
57Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif dan R&D
, h. 203.
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dikirim melalui pos, atau internet.58 Melalui kuesioner penelti akan memberikan
oertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.59
Melalui kuesioner peneliti akan member seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.60Tujuan penyebaran angket
ialah untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari
responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak
sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.61Jenis angket yang
digunakan adalah skala likert.
Skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan.62Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
skala ordinal dengan menggunakan jenis skala likert.
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing–masing kategori. Dengan
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan
dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. Pemberian skor dengan menggunakan
skala likert yang merupakan salah satu cara untuk menentukan skor kriteria
penilaian yang digolongkan dalam empat tingkatan, dengan penilaian sebagai
berikut:
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 142.
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, H. 138.
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. IV; Bandung:
Alpabeta, 2009), h. 138
61 Ridwan, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatifi (Cet. VII; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 52-53
62Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 93.
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a. Untuk jawaban SS, diberi skor 4
b. Untuk jawaban S, diberi skor 3
c. Untuk jawaban TS, diberi skor 2
d. Untuk jawaban STS,  diberi skor 1
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan terlebih dahulu dilakukan uji
validitas, hal ini dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa instrumen tersebut benar-
benar dapat dipergunakan sebagai alat pengukur variabel penelitian,bukan
variabel lain. Sementara uji reliabilitas instrumen dimaksudkan sebagai upaya
meyakinkan bahwa hasil pengukuran tersebut stabil/ajek, karena hasil pengukuran
yang tidak stabil tidak bisa dipergunakan untuk melakukan analisis.
Kuesioner yang telah disusun oleh peneliti dalam penelitian ini berupa
bentuk pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh data tentang variable yang
menjadi focus penelitian kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini digunakan
kuesioner ,langkah – langkah pelaksanaan metode angket adalah sebagai berikut :
1) Menjabarkan  variable bebas ke dalam indicator
2) Menyusun kisi- kisi angket
3) Menyusun butir- butir pernyataan angket
4) Menyebarkan angket untuk penelitian dan hasilnya dipakai sebagai data
dari variable bebas.
Table 4
Kisi- kisi Penyusunan Instrumen Ketersediaan Koleksi















Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Kunjungan Pemustaka






























SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
3.Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.63
Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, suatu pengajaran, buku-buku arsip atau
dokumen, daftar table statistik dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.64Yang
dimaksud dokumentasi dalam penelitian ini adalah peneliti memperoleh data dan
informasi yang bersal dari dokumen-dokumen dan arsip-arsip, foto kegiatan di
dalam perpustakaaan sebagai pelengkap data yang diperlukan.
Dalam penelitian ini peneliti melampirkan dokumentasi kegiatan dari awal
penelitian yaitu saat membagikan kuesioner kepada sampel serta dokumentasi
koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan.
E. Instrumen Penelitian
Penelitian yang bermutu dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan kualitas
pengumpulan data. Sugiyono menyatakan, bahwa ada dua hal utama yang
63Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.158.
64A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatif (Ed. I; Makassar:
Indonesia Media Center, 2003), h. 106.
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mempengaruhi kualitas  hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan
kualitas pengumpulan data.65
Instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri sebagai key instrumen
artinya peneliti itu sendiri sebagai instrumen kunci dan penelitian disesuaikan
dengan metode yang digunakan. Penulis menggunakan beberapa jenis instrumen,
yaitu:
1. Panduan observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data
yang digunakan pada saat proses penelitian.
2. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan pertanyaan yang
digunakan dalam mengumpulkan data.
3. Check List dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan
langsung atau arsip-arsip, instumen penilaian, foto kegiatan
pengumpulan data.
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam
setiap jenis penelitian. Suharsimi Arikunto dengan mengutip pendapat Sutrisno
Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi.66Variabel adalah
objek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.67Berdasarkan judul tesis peneliti: “Pengaruh ketersediaan koleksi
bahan pustaka terhadap kunjungan perpustakaan di Universitas Muhammadiyah
Makassar”, maka dapat ditentukan variabelnya adalah:
65Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 193.
66Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Penelitian, h. 97.
67Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Penelitian, h. 99.
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1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas atau independent variabel (X) adalah variabel yang
mempengaruhi disebut juga variabel penyebab.68 Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah: “Pengaruh ketersediaan koleksi bahan pustaka” yang memiliki
indicator yaitu; 1) jenis koleksi, 2)kemutakhiran koleksi, 3)promosi perpustakaan.
2. Variabel terikat atau devendent variable (Y)
Variabel bebas atau devendent variable yaitu variabel akibat atau disebut
juga variabel tak bebas atau tergantung.69 Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah “kunjungan perpustakaan”. Desain hubungan antara variabel bebas dan




G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskripktif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mengambarkan atau mendeskriptifkan data yang telah terkumpul berdasarkan
bobot yang ditetapkan diatas, setiap jawaban responden dihitung frekuensinya.70
Persentase dari masing-masing kriteria dengan formula sebagai berikut:
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Penelitian, h. 101.
69Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Penelitian, h. 101.






Nilai = Bobot × Frekwensi
Persentase = × 100%
Rata-rata nilai = ∑N/n
Rata-rata persentase = × 100%
a. Sangat Setuju =  Rata-rata skor  = 3,76 − 5
b. Setuju =  Rata-rata skor  = 2,6 −3,75
c. Tidak Setuju =  Rata-rata skor = 1,26− 2,5
d. Sangat Tidak Setuju = Rata-rata skor = 0,− 1,25
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik yaitu untuk menguji
hipotesis penelitian adalah teknik analisis regresi sederhana. Sebelum melakukan
analisis data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan analisis.
Analisis regresi mempersyaratkan data harus berdistribusi validitas, Reliabilitas,
normalitas dan linearitas.
1) Uji Validitas
Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument mampu
mengukur atribut yang seharusnya diukur.71 Dengan menggunakan metode
korelasi pearson dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor Item dengan
skor total tampa melakukan koreksi terhadap Spurious overlap (nilai koofisien
korelasi yang everestimasi). Skor total Item adalah penjumlahan dari keseluruhan
Item. Keputusan untuk uji validitas sebagai berikut:
 Jika r hitung > r tabel, maka dikatakan Valid
71Azwar Saifuddin, Relibialitas dan Validitas( Yogyakarta: pustaka belajar,2001), h. 5.
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 Jika r hitung < r tabel. Maka dikatakan tidak valid 72
Langkah-langkah uji validitas sebagai berikut:
1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik
variabel view pada kolom name  ketik jumlah item, kemudian klik skor
total, untuk kolom decimal ubah menjadi 0 untuk semua item dan
skortotal
2) Jika sudah dibuka halaman data editor dengan klik data view.
Kemudian isi data sesuai variabel
3) Klik Analyze>>Correlate>>Bivariate, selanjutnya akan terbuka kotak
dialog Bivariate Correlations
4) Masukkan semua item dan skor total ke kotak Variables. Pada
Correlations Coefficients pastikan terpilih Person, selanjutnya klik
tombol ok, maka akan didapat output uji validitas variabel X,  untuk
menguji variabel Y langkahnya sama.
2) Uji Reliabilitas
Suatu alat pengukur yang dikatakan dikatakan reliable bila alat itu dalam
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil
yang sama. Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s
Alpha .73
Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas yaitu:
 Cronbach’s Alpha < 0,6 = reliabilitas buruk
 Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima
 Cronbach’s Alpha 0,8 = reliabilitas buruk
72Dwi Priyatno, Mandiri Belajar  Analisis Data dengan SPSS (Yogyakarta: Media
komunikasi, 2013), h. 19.
73 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, h. 30
83
Langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut:
1) Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode
korelasi pearson.
2) Klik Analyze>>Scale>>Reliability Analysis
3) Masukkan item-item yang tidak gugur kekotak Items. Atau jika semua
item sudah berada di kotak Items , maka keluarka item yang gugur.
Selanjutnya klik tombol statistics.
4) Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada Item
(jika ingin menampilkan deskripsi tiap Item, kemudian klik tombol
continue. Pada kotak dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan
didapat output uji reliabilitas variabel X. untuk menguji reliabilitas
variabel Y langkahnya sama.
Hasil uji reliabilitas variabel Ketersediaan Koleksi (X) dan variabel
Kunjungan Pemustaka (Y). dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Dari hasil uji reliabilitas diatas didapat dua output dari yang pertama adalah
Variabel Ketersediaan Koleksi (X), dan Variabel Kunjungan Pemustaka (Y). dari
output tersebut dapat diketahui nilai reliabilitas (Cronbach’s Alpha) tiap variabel.
Untuk variabel Ketersediaan Koleksi (X) nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,767
dan untuk variabel (Y) Kunjungan Perpustakaan sebesar 0,776. Karna nilai ke dua
variabel tersebut diatas 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa dinyatakan reliable.
3) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang
digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam SPSS metode uji
normalitas yang sering digunakan adalah Uji liliefors. kriteria pengujiannya
sebagai berikut:
 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal
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 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.74
Langkah-langkah uji normalitas
1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik
variabel view pada kolom name  bari pertama ketik X, dan baris
kedua ketik Y. untuk kolom Decimals, ubah menjadi 0 untuk
variabel Y, dan 3 untuk variabel X. pada kolom label , untuk
kolom pada baris pertama ketik ketersediaan koleksi ( X )dan
untuk kolom pada baris kedua ketik kunjungan pemustaka (Y),
sedangkan untuk kolom-kolom lainya boleh dihiraukan
2) Jika sudah terbuka halaman data editor dengan klik tombol data
view. Kemudian isikan data sesuai variabel
3) Selanjutnya klik Analyse>>Descrivtiptive Statistics>> Exsplore,
selanjutnya akan terbuka kotak Explore
4) Klik variabel ketersediaan koleksi dan kunjungan pemustaka.
Kemudian masukkan ke kotak Dependent List pada display pilih
Plot. Kemudian klik tombol plots.
Pada kotak dialog Explore: Plots, beri tanda centang pada Normality plots
with tests, lalu klik tombol continiue. Klik ok, maka akan muncul tabel Tests Of
Normality.
Untuk uji normalitas menggunakan metode yang Kolmogorov-Smirnov.
Data dinyatakan normal jika Signifikansi >0,05. Dari output diatas diketahui
bahwa nilai Signiifikansi untuk ketersediaan koleksi (X) sebesar 0.091, dan
74 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, h. 34
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kunjungan perpustakaan (Y) sebesar 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi data X dan Y dinyatakan normal.
4) Uji Linieritas
Uji lineritas digunakan untuk apakah dua variable secara signifikansi
mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Untuk Uji linieritas pada SPSS.
75yang digunakan adalah uji Mean >> Test For Linierty dengan taraf signifikansi
0,05. Dua variable dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai
signifikansi pada Linierty kurang dari 0,05, maka kedua variabel berhubungan
secara linier.
Langkah-langkah uji linieritas:
1) Pada halaman SPSS klik variabel view. Pada kolom Name pada
bari pertama ketik X dan baris kedua ketik Y, untuk kolom
Decimals, ubah menjadi 0 untuk kedua variabel, pada kolom tabel,
untuk kolom pada baris pertama ketik Strategi pustakawan, dan
utnuk kolom pada baris kedua ketik Minat kunjung pemustaka.
Sedangkan untuk kolom-kolom lainya boleh dihiraukan.
2) Jika sudah buka halaman data editor  dengan klik tombol data view
kemudian isiskan datanya sesuai variabelnya.
3) Untuk melakukan analisis klik Analyse>>Compare
Means>>Means. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Means
4) Klik variabel Minat kunjung dan masukkan kekotak Dependent
List, kemudian klik variabel Strategi pustakawan dan masukkan
kekotak Dependent List, jika sudah klik tombol options. Kemudian
75 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, h. 40
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pada kotak dialog Means: Options beri tanda centang pada Test For
Linerty. Lalu klik Continue
5) Klik ok, maka hasil output seperti dibawah ini:
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
F. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
3. Sejarah Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar adalah salah satu Perguruan Tinggi
Muhammadiyah yang terletak di kawasan Timur Indonesia, merupakan Perguruan
Tinggi Muhammadiyah yang berkembang dari tahun ke tahun, minat masyarakat
sangat respons memasukkan anak-anaknya di perguruan tinggi milik
Muhammadiyah ini. Sampai sekarang perkembangan bangunan dan sarana
prasarananya terus berlangsung, dipacu oleh jumlah mahasiswanya yang sangat
meningkat secara signifikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan pada tanggal 5 September
1963, yang merupakan cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. Usia
Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2016 telah mencapai 53 tahun dan
dengan perkembangannya memiliki 7 fakultas masing-masing :
h. Fakultas Agama Islam
i. Fakultas Ekonomi
j. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan





Perpustakaan Universitas Muhammadiyah  Makassar telah beberapa kali
mengalami perpindahan, seiring dengan perkembangan yang dialami oleh
Universitas tersebut.
Sejarah berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
tidak terlepas dari sejarah berdirinya Universitas tersebut. Awalnya Universitas
Muhammadiyah Makassar berada di Jalan Ranggong Dg. Romo, didirikan pada
tahun 1977 sebagai kampus pertama, pada tahun 1985 didirikan kampus kedua
yang bertempat di Jalan Bungaya, kemudian pada tahun 1994 didirikan gedung
yang terletak di jalan Sultan Alauddin No.259 dan menjadi pusat kegiatan
Universitas tersebut sampai sekarang (Kampus  III), dari lokasi yang sama
berpindah dari gedung B ke gedung Ma’had Al-Birr pada tahun 1996, kemudian
pada tahun 2001 berpindah dari gedung Ma’had Al-Birr berpindah ke gedung
Rektorat.
Sejak awal berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
pada tahun 1977 sampai tahun 1986, perpustakaan masih diolah dengan sangat
sederhana.Berturut-turut perpustakaan dikelola oleh ibu Hasiah, kemudian Pak
Siri Dangnga, selanjutnya ibu Fatimah Tola, dan Pak Nasir Hamdat.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali
perkembangan ketika Drs. Sunusi, M.Si menjadi kepala perpustakaan dengan
enam orang karyawan. Drs. Sunusi ,M.Si menjadi kepala perpustakaan pada tahun
2002. Pada tahun 2002 bulan Oktober peralihan Kepala Perpustakaan dari Drs.
Sanusi, M.Si ke Drs. Sunusi M sampai sekarang.
Di bawah pengelolaan kepala perpustakaan Drs. Sunusi M Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar mengalami perkembangan yang lebih pesat
lagi, dengan pengelolaan perpustakaan yang berbasis teknologi komputer.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali teknologi
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komputer dengan menggunakan program SIPISIS pada tahun 2004, walaupun
program ini sampai sekarang belum maksimal penggunaannya. kemudian
pertengahan tahun 2013 aplikasi program perpustakaan diganti dengan SIMPUS
(system informasi manajemen perpustakaan) sampai sekarang walaupun
penggunaannya belum maksimal. Sehingga pelayanan di sirkulasi masih
menggunakan sistem manual.
4. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Dengan keinginan untuk memajukan perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar, perpustakaan tersebut memiliki visi dan misi sebagai
berikut :
Visi
Mempersiapkan sumber pembelajaran, informasi, dan penelitian untuk
pengembangan insani beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, beramal, ilmiah, dan
berilmu amaliah.
Misi
a. Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas untuk
mengembangkan pembelajaran yang inovatif, percaya diri, dan
produktif.
b. Melestarikan, mengembangkan, menemukan, dan menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi yang unggul, terpercaya pada tahun 2024.
c. Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi untuk kemaslahatan
manusia baik lahiriyah maupun batiniyah.
d. Mempersiapkan insan yang bertaqwa dan berakhlak mulia dengan
amal ilmiah dan ilmu amaliah.









4. Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia (SDM) di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar, terdapat 10 (sepuluh) orang, yaitu nama dan jabatan
juga tentunya sesuai dengan struktur organisasi diatas.
TABEL 7
Sumber Daya Manusia Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar
No Nama Lengkap Jabatan
1 Nursinah, S.Hum PLT Kepala Perpustakaan
2 Naspiah Mantang S.E K T U
3 Adhayati Thaif S.Kep Bagian Administrasi
4 Nuraeni Bagian Administrasi
5 Jumriati S.Pd Bagian Pengadaan, Pengolahan
6 Mirfayana S.IP Bagian Pengadaan, Pengolahan
7 Muh. Fakhruddin S.IP Bagian Sirkulasi
8 Nurul Hidayat S.IP Bagian Sirkulasi
9 Muh. Marzuki. S. PdI.  M.PdI Bagian Referensi
Sumber data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 11 Januari
2017.
Dari tabel di atas, dengan jelas diuraikan bahwa tenaga Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar, dikelola oleh 9 orang sumber daya
manusia yang latar belakang pendidikannya berbeda-beda. Hanya 4 orang yang
mempunyai latar belakang pendidikan perpustakaan dan 5 orang lainnya berlatar
belakang pendidikan bukan perpustakaan.
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5. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar
Fungsi dan wewenang Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar merupakan sub-bagian dalam lingkungan Universitas, dimana
perpustakaan tersebut berfungsi memberikan jasa pelayanan informasi kepada
para civitas akademik melalui koleksi yang dimilikinya.
Secara organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar,
mengembangkan beberapa tugas pokok seperti apa yang tertuang dalam pedoman
organisasi Universitas Muhammadiyah Makassar.
Tugas pokok Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar yaitu meliputi:
a. Sebagai alat dan tempat belajar dan pembelajaran mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Merawat dan memelihara bahan pustaka
c. Menginventarisasi bahan pustaka
d. Membuat daftar pengunjung
e. Membuat daftar peminjaman dan pengembalian buku
f. Dan lain-lain yang dianggap perlu.
6. Fasilitas Perpustakaan
a. Ruangan Perpustakaan
1) Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai
dengan fungsinya yang didukung oleh sarana yang dikelola secara
terpadu, sarana tersebut adalah gedung/ruangan perpustakaan
beserta perlengkapannya.
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2) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar menempati
suatu ruangan yang terletak di lantai satu gedung Rektorat
Universitas Muhammadiyah Makassar. Ruangan tersebut
berukuran 184 m2 yang dikelilingi oleh ruangan-ruangan lain.
3) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai pusat
pendidikan sarana dan prasarana yang sangat penting dalam
menunjang operasionalnya khususnya untuk meningkatkan
pelayanan Mahasiswa/masyarakat pada umumnya.
b. Perlengkapan Perpustakaan
Perlengkapan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dapat
dilihat pada tabel inventaris perpustakaan sebagai berikut :
TABEL 8
Keadaan Inventaris Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
No Nama Barang Jumlah Unit
1 Tempat Penitipan 2 buah
2 Lemari Buku 14 buah
3 Lemari Arsip 3 buah
4 Lemari Besi 1 buah
5 Rak Buku 10 buah
6 Rak Majalah 2 buah
7 Kursi Baca 94 buah
8 Kursi Pegawai 10 buah
9 Meja Baca 25 buah
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10 Meja Pegawai 10 buah
11 Barcode 2 buah
12 Papan Potensi 3 buah
13 Laci Katalog 1 buah
14 Kereta Buku 3 buah
15 AC 3 buah
16 Komputer 5 buah
17 Hetter Besar 1 buah
18 Mesin Ketik 2 buah
19 Dispenser 1 buah
20 Galon Air 2 buah
21 Kipas Angin Berdiri 1 buah
22 Kipas Angin Gantung 4 buah
23 Gantungan Surat Kabar 1 buah
24 Jam Dinding 3 buah
25 Pemotong Kertas 1 buah
26 Printer 1 buah
Sumber data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 11
Januari 2017.
7. Jadwal Pelayanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar
Senin-Kamis,
Pagi : Pukul 08.00-11.55 WITA
Isoma : Pukul 12.00-13.30 WITA
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Sore : Pukul 13.30-15.00 WITA
Jum’at,
Pagi : Pukul 08.00-11.30 WITA
Isoma : Pukul 11.30-14.00 WITA
Sore : Pukul 14.00-15.00 WITA
Sabtu,
Khusus pelayanan administrasi dan kerja bakti
8. Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan
Koleksi bahan pustaka adalah unsur utama dalam penyelenggaraan sebuah
perpustakaan.Sebab tanpa koleksi suatu perpustakaan tidak dapat
terlaksana.Dilihat dari bentuk fisik publikasinya, koleksi bahan pustaka yang
dimiliki Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sudah termasuk
lengkap.
Koleksi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar terdiri dari
berbagai disiplin ilmu, mulai dari kelas 000 sampai dengan kelas 900, selanjutnya
kelas islam mulai dari kelas 2X1 sampai 2X9. Koleksi bahan pustaka tersebut
diperoleh dari berbagai sumber seperti pembelian mandiri, sumbangan dari dosen,
mahasiswa dan organisasi.
Jumlah koleksi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar saat
ini, tidak kurang dari 11.000 (sebelas ribu) eksamplar yang telah tercatat dalam
buku induk. Adapun jenis-jenis koleksi yang disediakan di perpustakaan ini
meliputi:
a. Koleksi Umum
Buku-buku ini disimpan pada rak yang telah disediakan dan
diurutkan sesuai dengan nomor klasifikasinya. Semua judul dalam koleksi
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umum dan koleksi islamdapat dipinjamkan keluar perpustakaan dengan
jangka waktu peminjaman 2 (dua) minggu.
b. Koleksi Referensi
Koleksi referensi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar meliputi kamus, ensiklopedi, peta dll yang ditempatkan di depan
ruangan pengolahan dan memiliki lemari dan rak khusus. Koleksi-koleksi
ini hanya diperbolehkan untuk dibaca di dalam ruangan perpustakaan.
c. Koleksi karya Ilmiah
Koleksi ini disebut juga koleksi khusus. Koleksi ini terdiri dari
proposal, disertasi, tesis, laporan dan jurnal.Koleksi ini pun tidak dapat




Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
NO JENIS KOLEKSI JUMLAH JUDUL JUMLAH EKS
1 Buku 6.557 19.671
2 Skripsi / Tesis 5.310 5.346
3 Majalah dan Jurnal 86 559
4 Surat Kabar 4 -
Jumlah 12.400 23905
Sumber data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 11
Januari 2017.
9. Sumber Dana
Untuk menopang kelancaran jalannya aktifitas pengelolaan bahan pustaka
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, maka pihak universitas
telah berupaya memberikan perhatian yang signifikan dua tahun terakhir ini telah
mengalokasikan dana rutin Rp. 300.000 000/tahun dan untuk kebutuhan,
pembayaran surat kabar dan majalah yang relevan dengan jurusan yang ada.
97
Adapun sumber dana yang diperoleh Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar didominasi dari sumbangan alumni sebesar Rp.
100.000/alumni yang baru menyelesaikan studi, juga bersumber dari pendaftaran
administrasi kartu menjadi anggota perpustakaan sebesar Rp.30.000/kartu.
10. Jenis Layanan Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, menyediakan
beberapa jenis layanan yaitu :
a. Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk
meminjam bahan pustaka dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini
hanya diberikan kepada pemustaka yang memiliki kartu anggota
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Layanan Sirkulasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar, meliputi:
1) Peminjaman Buku
Dalam proses pelaksanaannya, pemustaka pada umumnya adalah
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar. Pada saat
meminjam koleksi mereka harus memperlihatkan kartu anggota
perpustakaanya. Tenaga pengelola perpustakaan yang bertugas
pada bagian peminjaman akan memberikan kartu kendali untuk
mahasiswa yang meminjam buku tersebut.
2) Pengembalian Buku
Dalam proses pengembalian buku, mahasiswa harus melapor
kepada tenaga pengelola perpustakaan yang bertugas pada bagian
sirkulasi. Setelah itu, tenaga pengelola perpustakaan akan
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memberikan kartu anggota perpustakaan kepada mahasiswa yang
bersangkutan, sebagai bukti bahwa mahasiswa tersebut telah
mengembalikan buku yang telah dipinjamnya.
3) Pelayanan bebas pustaka
Pada bagian sirkulasi terdapat layanan bebas pustaka.Layanan
bebas pustaka artinya pelayanan peminjaman dan pengembalian
buku bagi mahasiswa sudah tidak berlaku lagi.Mahasiswa yang
dikenakan bebas pustaka pada umumnya adalah mahasiswa tingkat
akhir. Adapun proses pelayanan bebas pustaka ini yaitu mahasiswa
yang bersangkutan diharuskan mengisi formulir bebas pustaka,
setelah itu memberikan kartu anggota perpustakaannya kepada
tenaga pengelola perpustakaan yang bersangkutan.
Tujuan layanan sirkulasi meliputi:
Jenis pelayanan yang dekat dengan pemustaka ini merupakan
bagian penting dalam suatu perpustakaan dengan tujuan :
1) Agar pemustaka mampu memanfaatkan koleksi tersebut
semaksimal mungkin.
2) Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, dimana
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian
apabila koleksi itu diperlukan pemustaka lain, akan segera
diketahui alamat peminjam atau dinantikan pada waktu
pengembalian
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3) Terjaminnya pengembalian dalam waktu yang jelas dengan
demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga.
4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan
dengan pemanfaatan koleksi.
5) Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui
b. Layanan Referensi
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk koleksi
seperti kamus, ensklopedi, almanak, direktori, buku tahunan yang berisi
informasi teknik dan singkat.Koleksi ini tidak bisa dipinjamkan kepada
pemustaka tetapi hanya untuk dibaca ditempat.
c. Layanan Penelusuran Informasi
Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para
pemustaka, yang belum mengetahui tata letak penyimpanan bahan
pustaka, yang telah disediakan oleh tenaga pengelola
perpustakaan.Layanan ini dapat mempermudah pemustaka dalam
menemukan informasi bahan pustaka yang diinginkan dalam sistem temu
kembali informasi.
d. Sistem Layanan
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, menggunakan
sistem layanan terbuka. Sistem layanan terbuka maksudnya yaitu
pengunjung perpustakaan bisa langsung menuju ke rak bahan pustaka
untuk menelusur koleksi yang diinginkan.Namun pada saat penelusuran
koleksi, pemustaka merasa kebingungan dan sulit untuk mendapatkan
koleksi, maka pemustaka bisa meminta bantuan kepada para tenaga
pengelola perpustakaan.
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Selanjutnya perpustakaan ini memberikan layanan yang berupa
peminjaman bahan pustaka untuk dibawa pulang, ataupun untuk dibaca dengan
menggunakan fasilitas yang telah disediakan.
11. Sistem Pengolahan Bahan Pustaka
Koleksi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, diolah
berdasarkan sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC).Dalam
sistem ini, bahan pustaka yang memiliki subjek yang berkaitan dikumpulkan
secara keseluruhan, kemudian disusun ke dalam rak. Sehingga bahan pustaka
tersebut,  bisa dengan mudah didapatkan dan dalam proses pencariannya tidak
terlalu banyak menyita waktu pemustaka
G. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis statistik deskriptif kuantitatif adalah data yang dikumpulkan di
lapangan khususnya dari kusioner, dideskripsikan dan dituangkan ke
dalam tabel distribusi frekuensi dan persentase, dan analisis ini sudah
dilakukan penulis sebagai berikut:
Untuk mengetahui pengaruh Ketersediaan koleksi  Terhadap Kunjungan
Pemustaka, maka peneliti menguraikan hasil penelitian terhadap Ketersediaan
Koleksi sebagai variabel (X) sebagai objek pemberi pengaruh dan Kunjungan
Pemustaka sebagai variabel (Y) yang informasinya diperoleh dari jawaban angket
96 responden dan hasil minat kunjung pemustaka sebagai berikut:
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Tabel 10






































1 8 56 31 384 254 66,1% Kurang
Jumlah 54 119 82 33 1152 844
73,2
% Cukup
Sumber: Data diolah 16 Januari 2017
Kategori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
Berdasarkan tabel 10 di atas dapat difahami bahwa jawaban responden
pada  indikator jenis koleksi dalam variabel ketersediaan koleksi perpustakaan
adalah skor yang paling dominan terdapat pada indikator kedua dengan skor
79,1% pada kriteria cukup yaitu perpustakaan memiliki koleksi yang sesuai
dengan standar perguruan tinggi. Kemudian diikuti dengan indikator pertama
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yaitu perpustakaan memiliki koleksi yang sesuai dengan kebutuhan anda dengan
skor 74,4% pada kriteria cukup, sedangkan indikator yang memberikan proporsi
terkecil yaitu indikator ketiga yaitu perpustakaan memiliki koleksi non cetak
dengan skor 66,1% pada kriteria kurang. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel ketersediaan koleksi dengan kriteria jenis koleksi
termasuk dalam kriteria cukup dengan skor rata-rata 73,2% dengan artian bahwa
jumlah koleksi pada perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar harus
ditingkatkan . Tetapi pada setiap indikator variabel yang memiliki skor terkecil
adalah indikator ketiga, maka disarankan perpustakaan untuk menyediakan
koleksi non cetak yang dapat menarik kunjungan pemustaka untuk datang ke
perpustakaan.
Tabel 11












































2 38 5 1152 735
63,8
% Kurang
Sumber: Data diolah 16 Januari 2017
Kategori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
Berdasarkan tabel 11 di atas dapat difahami bahwa jawaban responden
pada  indikator kemutakhiran koleksi perpustakaan dalam variabel ketersediaan
koleksi perpustakaan adalah skor yang paling dominan terdapat pada indikator
kelima dengan skor 70,8% pada kriteria cukup koleksi perpustakaan adalah
koleksi yang mengikuti perkembangan zaman. Kemudian diikuti dengan indikator
empat yaitu koleksi perpustakaan adalah koleksi-koleksi terbaru dengan skor
66,4% pada kriteria kurang, sedangkan indikator yang memberikan proporsi
terkecil yaitu indikator keenam yaitu koleksi perpustakaan adalah koleksi  judul-
judul terbaru dengan skor 65,1% pada kriteria kurang. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel ketersediaan koleksi dengan kriteria
kemutakhiran koleksi perpustakaan termasuk dalam kriteria kurang dengan skor
rata-rata 63,8% dengan artian bahwa perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar belum memiliki koleksi-koleksi yang mutakhir. Tetapi pada setiap
indikator variabel yang memiliki skor terkecil adalah indikator keenam, maka
disarankan perpustakaan untuk melakukan penyiangan terhadap koleksi-koleksi
yang kurang terpakai dan koleksi-koleksi yang sudah ketinggalan zaman, agar
koleksi yang tersedia bisa digunakan dengan baik.
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Tabel 12








































9 41 40 6 384 229 65,5% Kurang
Jumlah 35 128 109 16 1152 788
68,4
% Kurang
Sumber: Data diolah 16 Januari 2017
Kategori:
3. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
4. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat difahami bahwa jawaban responden
pada  indikator promosi perpustakaan dalam variabel ketersediaan koleksi
perpustakaan adalah skor yang paling dominan terdapat pada indikator kesembilan
dengan skor  65,5% pada kriteria kurang yaitu perpustakaan melakukan promosi
saat penerimaan mahasiswa baru. Kemudian diikuti dengan indikator kedelapan
yaitu perpustakaan pernah menyebar brosur kepada pemustaka dengan skor 62,5%
pada kriteria kurang, sedangkan indikator yang memberikan proporsi terkecil
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yaitu indikator ketujuh yaitu perpustakaan selalu melakukan promosi
perpustakaan dengan skor 60,4% pada kriteria kurang. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel ketersediaan koleksi dengan kriteria promosi
perpustakaan termasuk dalam kriteria kurang dengan skor rata-rata 60,4% dengan
artian bahwa perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar belum
melakukan promosi perpustakaan secara terus-menerus sehingga masih dalam
kategori kurang. Tetapi pada setiap indikator variabel yang memiliki skor terkecil
adalah indikator ketujuh, maka disarankan perpustakaan untuk melakukan
promosi, baik pada saat penerimaan mahasiswa baru maupun dengan
menyebarkan brosur kepada pengguna perpustakaan.
Tabel 13



























24 55 14 3 384 289 75,2% Cukup
Jumlah 24 55 14 3 384 289 75,2% Cukup
Sumber: Data diolah 16 Januari 2017
Kategori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
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Berdasarkan tabel 13 di atas hanya ada satu indikator dapat difahami
bahwa jawaban responden pada  indikator rasa ingin tahu yang tinggi dalam
variabel kunjungan pemustaka adalah Koleksi yang banyak menjadikan rasa ingin
tahu untuk berkunjung ke perpustakaan dengan skor  75,2% pada kriteria cukup.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kunjungan pemustaka
dengan kriteria rasa ingin tahu yang tinggi termasuk dalam kriteria cukup dengan
skor rata-rata 75,2% dengan artian bahwa perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar sudah cukup banyak memiliki koleksi yang bisa
menarik kunjungan pemustaka. Tetapi untuk meningkatkan respon pemustaka dari
cukup menjadi baik maka perpustakaan harus meningkatkan jumlah koleksi yang
ada berdasarkan jenis koleksi yang di butuhkan pemustaka.
Tabel 14







































13 66 15 2 384 285 74,2% Cukup
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perpustakaan
Jumlah 28 125 33 6 768 560
72,9
% Cukup
Sumber: Data diolah 16 Januari 2017
Kategori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
Berdasarkan tabel 14 di atas dapat difahami bahwa jawaban responden
pada  indikator keadaan lingkungan yang memadai dalam kunjungan pemustaka
adalah skor yang paling dominan terdapat pada indikator ketiga dengan skor
74,2% pada kriteria cukup koleksi perpustakaan yang tertata rapi menjadikan
motivasi untuk berkunjung ke perpustakaan. Kemudian diikuti dengan indikator
kedua yaitu koleksi perpustakaan yang tertata rapi menjadikan ruang perpustakaan
menjadi nyaman dengan skor 71,6% dengan kriteria cukup. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kunjungan pemustaka dengan kriteria
keadaan lingkungan yang memadai termasuk dalam kriteria cukup dengan skor
rata-rata 72,9% dengan artian bahwa perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar sudah termasuk perpustakaan dengan lingkungan yang memadai dan
cukup membuat pemustaka berkunjung. Tetapi pada setiap indikator variabel yang
memiliki skor terkecil adalah indikator kedua, maka disarankan perpustakaan
untuk menata dengan baik kembali perpustakaan yang tidak membuat pemustaka
merasa jenuh berada di perpustakaan tetapi membuat pemustaka merasa nyaman
dan ingin kembali datang berkunjung ke perpustakaan.
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Tabel 15
Deskripsi variabel kunjungan pemustaka, dengan kriteria berprinsip hidup bahwa
























































26 51 16 3 384 273 71,0% Cukup
Jumlah 74 170 45 40 1152 823
71,4
% Cukup
Sumber: Data diolah 16 Januari 2017
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Kategori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
Berdasarkan tabel 15 di atas dapat difahami bahwa jawaban responden
pada  indikator berprinsip hidup bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan
kebutuhan dalam variabel kunjungan pemustaka adalah skor yang paling dominan
terdapat pada indikator kelima dengan skor  74,7% pada kriteria cukup yaitu Saya
berkunjung ke perpustakaan karena koleksi perpustakaan memberikan informasi
yang saya butuhkan. Kemudian diikuti dengan indikator keenam yaitu Saya
berkunjung ke perpustakaan karena koleksi perpustakaan bisa membantu
menyelesaikan tugas dari dosen dengan skor 71,0% pada kriteria cukup,
sedangkan indikator yang memberikan proporsi terkecil yaitu indikator keempat
yaitu Saya berkunjung ke perpustakaan karena koleksi perpustakaan bisa
menambah ilmu pengetahuan yaitu 68,4 %. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel kunjungan pemustaka dengan kriteria berprinsip hidup
bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan kebutuhan dengan skor rata-rata
71,4% dalam kriteria cukup dengan artian bahwa perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar sudah dapat dikatakan sebagai tempat mencari dan
mendapatkan informasi. Tetapi kalau dilihat pada setiap indikator, yang paling
mendapatkan skor terendah adalah indikator keempat yaitu saya berkunjung ke
perpustakaan karena koleksi perpustakaan bisa menambah ilmu pengetahuan.
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Tabel 16







































14 53 27 2 384 281 73,1% Cukup
Jumlah 31 110 46 5 768 571
74,3
% Cukup
Sumber: Data diolah 16 Januari 2017
Kategori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
Berdasarkan tabel 16 di atas dapat difahami bahwa jawaban responden
pada  indikator intensitas kunjung dalam kunjungan pemustaka adalah skor yang
paling dominan terdapat pada indikator ketujuh dengan skor  75,5% pada kriteria
cukup Saya sering berkunjung ke perpustakaan minimal 2 kali seminggu karena
saya membutuhkan informasi terkait dengan mata kuliah. Kemudian diikuti
dengan indikator kedelapan yaitu Saya sering meminjam buku di perpustakaan
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untuk bahan referensi dengan skor 73,1% dengan kriteria cukup. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kunjungan pemustaka dengan
kriteria intensitas kunjung termasuk dalam kriteria cukup dengan skor rata-rata
71,3% dengan artian bahwa perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
sudah dikunjungi oleh pemustaka dan dijadikan rujukan dalam mengerjakan tugas
kuliah. Tetapi pada setiap indikator, indikator yang memiliki skor terendah
terdapat pada indikator kedelapan yaitu 74,3 % dengan kriteria cukup karena
pemustaka datang ke perpustakaan untuk meminjam buku sebagai bahan
referensi.
Analisa statistik inferensial dengan menggunakan analisis data melalui
SPSS, yakni sebuah program komputer yang sudah dirancang sedemikian rupa
untuk menghitung nilai-nilai yang diperoleh dari hasil kusioner sehingga
mendapatkan kesimpulan hasil yang lebih akurat.
Perolehan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS tersebut





















**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari tabel di atas diperoleh nilai pearson correlation sebesar 0,446 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000. didapatkan kesimpulan bahwa variabel
ketersediaan koleksi memiliki hubungan terhadap kunjungan pemustaka sebesar
0,446. Nilai ini berada dalam level cukup yang artinya tingkat hubungan strategi
pustakawan terhadap minat kunjung itu cukup.Hasil pengujian pengaruh yang







B Std. Error Beta
1
(Constant) 18,199 2,555 7,123 ,000
ketersediaan
koleksi
,209 ,104 ,202 1,999 ,000
a. Dependent Variable: kunjungan pemustaka
Pada tabel di atas menunjukkan suatu hubungan tingkat ketersediaan
koleksi dan kunjungan pemustaka. Dari  tabel tersebut dapat diperoleh persamaan
regresi linear sederhana sebagai berikut :
Y= 18,199 +  0.209X
Dimana  nilai 18,199 menunjukkan  variabel independen yaitu tingkat
ketersediaan koleksi mempunyai  pengaruh positif terhadap kunjungan pemustaka.
Nilai konstanta kepuasan pelanggan sebesar 18,199 menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya ketersediaan koleksi akan berpengaruh terhadap kunjungan
pemustaka.
Nilai 0.209 X menunjukkan besarnya koefisien variabel tingkat
pengetahuan yang berarti setiap peningkatan variabel  pengetahuan  sebesar 1%,
maka kualitas layanan  meningkat 0.209 dengan asumsi variabel lainnya konstan.
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Hasil regresi  di atas menunjukkan bahwa variabel bebas yakni tingkat
ketersediaan koleksi berpengaruh positif terhadap variabel terikat
Dari tabel di atas dapat dilihat angka signifikan variabel Ketersediaan
Koleksi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada α = 0.05. berdasarkan kriteria
pengujian dalam buku SPSS yaitu: H0 diterima jika signifikansi > 0,05, dan H0
ditolak jika signifikansi < 0,05. karna nilai signifikansi 0,000< 0,05 maka H0
ditolak artinya ketersediaan koleksi berpengaruh terhadap kunjungan pemustaka
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Maka persamaan regresi sederhana yaitu:
Rumus  : Y’= a+bX
Y = 18,199 + 0,209(X)
Y =18,199+ 0,209(96)
Y = 18,199+ 20,064
Y = 38,263
Dari hasil analisis tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
ketersediaan koleksi terhadap kunjungan pemustaka di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah  Makassar sebesar 38,263 Hasil tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan koleksi bahan pustaka memiliki pengaruh terhadap kunjungan
pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dengan demikian hipotesis awal bahwa tidak terdapat pengaruh antara
ketersediaan koleksi terhadap kunjungan pemustaka di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar tidak terbukti, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
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B. Pembahasan hasil penelitian
1. Gambaran Ketersediaan Koleksi
Hasil analisis data menunjukkam bahwa untuk mengetahui gambaran
pengaruh ketersediaan koleksi terhadap kunjungan pemustaka di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar melalui indikator yang terdapat dalam
angket menggambarkan ketersediaan koleksi yakni dari indikator jenis koleksi,
kemutakhiran koleksi dan promosi perpustakaan yakni dalam hal ketersediaan
koleksi.
a. Jenis koleksi
Hasil analisis dari beberapaa butir item angket indikator jenis koleksi
menunjukkan hasil penelitian  bahwa ketersediaan koleksi dalam hal jenis koleksi
berada pada rata-rata cukup. Sebagian besar responden memberikan penilaiaan
pada penilaian setuju, khususnya pada indikator perpustakaan memiliki koleksi
non cetak berada pada keadaan kurang sebagian besar responden menjawab tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Jadi dapat dipahami bahwa ketersediaan koleksi
dalam hal ini jenis koleksi yakni cukup. Perpustakaan harus tahu koleksi-koleksi
apa yang dibutuhkan oleh pemustaka, khususnya koleksi non cetak.
b. Kemutakhiran koleksi
Hasil analisis dari beberapaa butir item angket indicator kemutakhiran
koleksi menunjukkan hasil penelitian  menunjukkan bahwa  ketersediaan koleksi
dalam hal kemutakhiran koleksi berada pada rata-rata kurang. Khususnya pada
koleksi-koleksi terbaru yang dimiliki perpustakaan, berdasarkan jawaban
responden masih dalam keadaan rata-rata kurang.
c. Promosi perpustakaan
Hasil analisis dari beberapaa butir item angket indikator promosi
perpustakaan masih kurang dalam memberikan promosi kepada para pemakai
perpustakaan. Berdasarkan jawaban responden memberikan penilaiaan kurang.
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Jadi dapat dipahami bahwa tingkat ketersediaan koleksi dalam hal ini
kemutakhiran koleksi masih kurang dan perlu ditingkatkan oleh pihak
perpustakaan. Cara mempromosikan perpustakaan dapat dilakukan dengan
berbagai cara contohnya menyebarkan brosur, memasang pamflet dan
mengadakan workshop perpustakaan dan memperkenalkannya pada perpustakaan
lainnya.
2. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Kunjungan Pemustaka
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Hasil regresi  di atas menunjukkan bahwa variabel bebas yakni
ketersediaan koleksi berpengaruh positif terhadap variabel terikat yakni
kunjungan pemustaka. Di mana setiap kenaikan yang terjadi pada variabel bebas
akan diikuti pula oleh kenaikan variabel terikat.
Berdasarkan teori, dijelaskan dengan menambah jumlah ketersediaan
koleksi yang mencakup jenis koleksi, kemutakhiran koleksi dan promosi





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS menunjukkan
bahwa variabel ketersediaan koleksi memiliki hubungan terhadap
kunjungan pemustaka sebesar 0,446 dengan nilai signifikansi sebesar
0.000.  Nilai ini berada dalam level cukup yang artinya tingkat hubungan
ketersediaan koleksi terhadap kunjungan perpustakaan itu cukup.
2. Dari hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS menunjukkan
bahwa ketersediaan koleksi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar di pengaruhi 38,263 oleh kunjungan pemustaka, Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi memiliki pengaruh terhadap
kunjugan pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.
3. Ketersediaan koleksi terhadap kunjungan pemustaka di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar berada pada rata-rata cukup dapat
dilihat dari hasi deskriptif ada pengaruh yang signifikan antara
ketersediaan koleksi terhadap kunjungan pemustaka. Berdasarkan teori,




Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan dilingkungan Universitas
Muhammadiyah Makassar maka kesimpulan yang dapat ditarik tentu mempunyai
implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya,
sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut :
Dewasa ini perpustakaan telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan
dengan lembaga pendidikan. Bahkan sekarang telah mulai banyak dikembangkan
perpustakaan keliling(mobile library) yang fungsinya sebagai bagian dari sarana
untuk mempermudah belajar dalam upaya mencerdaskan kehidupan anak bangsa
sebagaimana amanat Undang-undang Dasar tahun 1945.
Berdasarkan pasal 1 Undang-undang No.43 tahun 2007 tentang
Perpustakaan, dijelaskan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi
karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekaman secara professional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian,informasi, dan rekreasi para pemustaka. Secara umum, tujuan dari
perpustakaan (UU No.43 tahun 2007 pada pasal 4) yaitu untuk memberikan
layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Keberadaan perpustakaan sangat dibutuhkan sekali bagi masyarakat,
terlebih lagi bagi setiap lembaga pendidikan, karena dengan adanya
perpustakaanpar amahasiswa dapat dengan mudah mencari referensi dari setiap
materi yang diajarkan oleh dosennya untuk lebih memperluas wawasan dari mata
kuliah yang didapatkannya. Selain itu dengan perpustakaan, mahasiswa lebih
mudah mengumpulkan informasi tentangberbagai macam disiplin ilmu asalkan
perpustakaannya sudah ideal, artinya dapat menyediakan koleksi sesuai dengan
lingkungan belajar lembaga tersebut.
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Seringnya masyarakat, pelajar atau mahasiswa mendatangi perpustakaan,
berarti telah dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat sumber informasi,
dunia juga telah menyadari bahwa perpustakaan adalah sebagai tempat belajar
untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta berbagai macam informasi bagi
kepentingan hidupnya. Jika kesadaran ini telah betul-betul muncul pada diri setiap
masyarakat, maka cita-cita menjadikan masyarakat sebagai masyarakat belajar
(learning society) akan dapat terbentuk.
C. Saran
Dari hasil penelitian yang di dapat, maka ada beberapa saran sebagai
berikut :
1. Perlu penambahan jumlah koleksi-koleksi terbaru dengan judul-judul
terbaru, agar pemustaka merasa tertarik berkunjung ke perpustakaan.
2. Untuk meningkatkan kunjungan pemustaka sebaiknya perpustakaan perlu
memperhatikan koleksi-koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka.
3. Penambahan koleksi perpustakaan hendaknya selalu dilakukan,sehingga
perkembangan kurikulum yang ada akan selalu dapat diikuti dan koleksi
perpustakaan juga akan semakin lengkap dan sesuai dengan harapan
pemustaka sebagai pengguna perpustakaan.
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1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dan jawablah !
2. Jawablah sesuai dengan keadaan anda !
3. Jawablah dengan jujur !
4. Berilah tanda Check list (√) pada pilihan jawaban anda !
Identitas Responden
(Mohon  Sdr/i mengisi semua pertanyaan sesuai dengan data pribadi)
a. Nama :
b. Jenis Kelamin :      (   ) pria    (   ) wanita




Sangat tidak setuju (STS)
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PENGARUH KETERSEDIAAN KOLEKSI TERHADAP KUNJUNGAN
PEMUSTAKA di PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR
1. PERNYATAAN TENTANG KETERSEDIAAN KOLEKSI
No Pernyataan JAWABANSS S TS STS
A. Ketersediaan Koleksi Tentang Jenis Koleksi
1. Perpstakaan memiliki koleksi yang sesuaidengan kebutuhan anda
2. Perpustakaan  memiliki koleksi buku yang
sesuai dengan standar perguruan tinggi
3. Perpustakaan  memiliki koleksi non cetak
B. Ketersediaan Koleksi Tentang Kemutakhiran Koleksi
4. Koleksi perpustakaan adalah  koleksi-koleksi yang terbaru
5. Koleksi perpustakaan adalah koleksi yang
mengikuti perkembangan zaman
6. Koleksi perpustakaan adalah koleksi denganjudul-judul terbaru
C. Ketersediaan Koleksi Tentang Promosi Koleksi Perpustakaan
7. Perpustakaan melakukan promosi Koleksiyang dimiliki perpustakaan
8.
Perpustakaan melakukan perkenalan koleksi-
koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada
pengunjung
9.
Perpustakaan pernah menyebar brosur
koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan
kepada pengunjung
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2. PERNYATAAN TENTANG KUNJUNGAN PEMUSTAKA
No Pernyataan JAWABANSS S TS STS
A. Rasa ingin tahu yang tinggi
1. Koleksi yang banyak menjadikan rasa ingintahu untuk berkunjung ke perpustakaan
B. Keadaan lingkungan yang memadai
2.
Koleksi perpustakaan yang tertata rapi
membuat ruang perpustakaan menjadi
nyaman
3.
Koleksi perpustakaan yang tertata rapi
menjadikan motivasi untuk berkunjung ke
perpustakaan
C. Berprinsip hidup bahwa berkunjung ke perpustakaan
merupakan kewajiban
4.
Saya berkunjung ke perpustakaan karena
koleksi perpustakaan bisa menambah ilmu
pengetahuan.
5.
Saya berkunjung ke perpustakaan karena
koleksi perpustakaan memberikan informasi
yang saya butuhkan.
6.
Saya berkunjung ke perpustakaan karena
koleksi perpustakaan bias membantu
menyelesaikan tugas dari dosen.
D. Intensitas kunjung
7.
Saya sering berkunjung ke perpustakaan
minimal 2 kali seminggu karena saya
membutuhkan informasi terkait dengan mata
kuliah.
8. Saya sering meminjam buku sebagai bahan
referensi.
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HASIL ANGKET  KETERSEDIAAN KOLEKSI(X)
di PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
NO NAMARESPONDEN
NOMOR ITEM SOAL ANGKET JUM
LAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 LISDAYANTI 3 3 2 2 3 2 2 3 2 22
2 IAN RAMADHAN 3 3 2 3 4 3 3 3 2 26
3 IRFAN 3 3 3 2 3 2 2 2 2 22
4 SUPIANTI 3 3 2 2 3 4 3 4 3 27
5 DEVI NOVITASAR 3 3 3 3 3 3 2 2 2 24
6 MUH. FAKHRUD 3 3 2 3 3 2 3 2 2 23
7 NURDIN 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32
8 NUR INDRIYANI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28
9 INDAH AFRIANI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28
10 FIRDAYANTI 3 4 3 2 3 2 3 3 3 26
11 ASMIATI 3 4 3 4 2 3 2 2 2 25
12 KIKI 3 2 2 3 2 2 2 2 2 20
13 YURSYAM SYAM 4 3 3 3 3 2 2 2 2 24
14 ASHABUL KAHFI 4 3 4 3 3 2 2 2 2 25
15 MUTMAINNAH 3 3 2 2 2 2 2 2 2 20
16 RISNAWTI HM 3 3 3 2 2 2 3 3 3 24
17 MUSDALIFA 3 3 3 3 3 3 2 2 2 24
18 ASMAWATI 3 2 3 2 2 2 2 2 2 20
19 RAMLAH 2 2 3 4 3 3 2 3 4 26
20 SAPRIADI 3 3 2 2 3 3 3 3 3 25
21 IMRAN 4 4 4 4 4 4 4 3 3 35
22 VEBY 3 3 3 2 3 3 3 2 2 24
23 NUR ISLAMIAH 4 4 3 3 3 2 2 2 2 25
24
SYAHRUL
RAMADHAN 3 4 3 3 3 3 4 4 4 24
25 ILHAM KHAIRIL 4 4 2 3 4 4 3 3 4 31
26 MUAMMAR 3 3 4 2 3 2 3 3 2 25
27 ARDI MARINDA 3 4 3 3 2 2 2 3 2 24
28 RAMLIN 3 3 2 3 4 2 3 2 2 24
29 RAHMAWATY R 3 4 2 3 3 3 2 2 2 24
30 SRI WAHYUNI 3 3 2 3 3 3 2 2 2 23
31 HIDAYAT 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28
32 ANDI YULIA H 3 3 2 3 2 2 2 1 1 19
33 RIZALDI RUSLI 3 3 3 2 3 2 2 1 2 21
34 HIDAYAT R 3 3 3 2 3 4 2 2 3 25
35 MUHLIS 3 3 3 2 2 2 2 3 3 23
36 FAKHRIA ADAM 3 3 2 2 2 2 2 3 1 20
37 JURASNI 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29
38 IKMUL SARI 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29
39 HAJRAH 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28
40 RASMAWATI 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28
41 ULVAH SARI 3 3 2 3 3 2 2 2 2 22
42 NURFITRIA N 2 4 2 2 2 2 2 2 2 20
43 MIFTAHUL J 2 3 3 3 3 2 2 2 2 22
44 ASRY ATI 2 4 1 2 3 2 2 1 2 20
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45 MIFTA 3 3 2 2 3 2 2 2 2 21
46 SURIATI 2 2 3 2 2 2 3 3 2 21
47 GURUH BALANG 3 3 3 3 3 3 2 2 2 24
48 NURAZIZAH 3 3 2 2 2 2 2 2 2 20
49 NORMA 3 2 2 2 2 2 2 2 2 19
50 NAJMAWATI T 3 3 2 2 3 2 2 3 2 23
51 ARMA AKHIDA 2 3 4 2 2 2 2 3 3 23
52 HAMSINAR 3 3 4 3 2 2 2 3 2 25
53 ISNAWATI 3 4 4 2 2 2 3 2 2 24
54 RESKI RAMADAN 3 4 3 2 3 2 3 3 2 25
55 PUTRI NILAN 2 3 2 2 2 2 2 3 2 20
56 RAHMADANI 2 3 3 2 3 2 1 1 1 18
57 SABRIANTI 3 3 2 2 2 2 2 2 2 20
58 SARTIKA DEWI 3 3 2 2 2 2 2 2 2 20
59 MILA KARMILA 3 3 3 1 2 3 3 2 3 23
60 HASTUTI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28
61 RIKA PURNAMA 2 3 3 3 3 3 2 2 2 23
62 AHMAD 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18
63 ADE ISRA 3 3 3 3 2 3 2 2 2 23
64 FITRIANI 3 3 2 2 2 2 2 2 2 20
65 YUNITA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26
66 ICHWAN 3 3 2 2 2 2 2 2 2 20
67 RIDWAN 3 3 2 2 3 2 3 3 3 24
68 REZKI ARFAH 3 3 2 1 3 1 2 2 2 19
69 FITRIANI 3 2 2 4 3 3 2 2 1 22
70 HERLINA 3 2 2 3 2 3 3 2 3 23
71 NURUL HUSNA 3 2 3 2 2 2 2 2 2 20
72 AGUS SANG P 3 3 4 3 3 3 2 3 2 26
73 FITRIANI R 3 3 2 3 3 3 3 3 2 25
74 ASNIATI 3 2 2 4 3 4 3 4 3 28
75 SRY DEVI 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32
76 TUTI TAKWIAH 4 4 3 4 4 3 3 3 4 32
77 ALDI JAYA 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
78 ASRIANTI 3 3 3 3 3 3 2 2 2 24
79 YUSUF 3 3 2 2 3 3 2 3 2 23
80 IBRAHIM 3 3 2 3 3 2 2 2 3 23
81 ISMAIL 3 3 2 3 3 3 2 3 3 25
82 VIVI YANTI I 3 4 2 3 3 3 3 4 3 28
83 WULANDARI 3 3 2 2 3 3 2 2 2 22
84 HIJRAWATI 1 3 3 1 2 1 1 1 1 14
85 SYAMSIDAR 2 3 2 2 2 2 2 2 3 20
86 AYU ANGRAENI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
87 IMRAN 3 3 3 3 2 2 2 3 2 23
88 JUMALDIN 3 3 2 3 3 2 2 3 3 25
89 HAYANTI PALMA 3 3 3 3 4 4 3 2 2 27
90 TIWY SASMITA 3 3 3 4 4 4 2 3 2 28
91 M. IRVAN 2 3 3 2 3 2 2 2 2 21
92 YUSNIAR 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32
93 MINRANI NUR 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32
94 SULVIANA 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32
95 JIHAN INAYAH 3 3 2 1 3 1 2 2 2 19
96 SULHAM 3 3 2 2 2 2 2 3 2 21
JUMLAH 2320
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HASIL ANGKET KUNJUNGAN PEMUSTAKA(Y)
di PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
NO NAMARESPONDEN NOMOR ITEM SOAL ANGKET JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8
1 LISDAYANTI 2 2 3 2 3 3 2 2 19
2
IAN
RAMADHAN 3 3 4 3 3 3 4 3 26
3 IRFAN 2 2 2 2 2 3 2 3 18
4 SUPIANTI 3 2 3 3 3 3 3 3 23
5
DEVI
NOVITASAR 3 3 3 3 3 4 4 4 27
6 MUH. FAKHRUD 3 3 3 2 2 2 3 3 21
7 NURDIN 4 4 4 4 4 4 4 4 32
8 NUR INDRIYANI 3 2 3 2 3 2 3 2 20
9 INDAH AFRIANI 4 4 3 3 3 3 3 3 26
10 FIRDAYANTI 4 4 4 4 4 4 4 3 31
11 ASMIATI 3 3 3 3 3 3 3 3 24
12 KIKI 3 3 3 3 3 3 3 2 23
13
YURSYAM
SYAM 2 3 2 3 3 3 3 3 22
14
ASHABUL
KAHFI 3 3 3 2 2 2 3 3 21
15 MUTMAINNAH 1 3 3 3 3 1 1 2 17
16 RISNAWTI HM 3 3 3 2 2 2 2 2 21
17 MUSDALIFA 3 3 3 3 2 2 2 2 20
18 ASMAWATI 3 3 3 3 3 3 3 3 24
19 RAMLAH 3 3 3 3 4 4 4 4 28
20 SAPRIADI 4 3 3 3 3 3 3 3 25
21 IMRAN 4 3 3 3 3 3 3 4 26
22 VEBY 3 3 3 3 2 3 2 2 21
23 NUR ISLAMIAH 3 3 3 3 3 3 3 3 24
24
SYAHRUL
RAMADHAN 3 3 2 3 3 2 2 3 21
25 ILHAM KHAIRIL 3 3 3 4 4 4 4 4 29
26 MUAMMAR 3 3 3 3 3 3 3 3 24
27 ARDI MARINDA 4 4 3 3 2 2 2 2 22
28 RAMLIN 3 3 3 3 3 3 3 3 24
29 RAHMAWATY R 3 3 2 3 3 2 2 3 21
30 SRI WAHYUNI 3 3 3 3 2 2 2 2 20
31 HIDAYAT 3 3 3 4 4 4 4 3 28
32 ANDI YULIA H 3 3 3 3 3 4 2 2 23
33 RIZALDI RUSLI 2 3 3 2 3 2 3 2 20
34 HIDAYAT R 2 1 2 2 1 2 3 4 17
35 MUHLIS 3 3 3 2 3 2 2 2 20
36
FAKHRIA
ADAM 2 2 3 2 3 3 2 2 19
37 JURASNI 3 2 3 2 3 1 3 2 19
38 IKMUL SARI 4 3 4 3 3 3 3 3 26
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39 HAJRAH 3 2 3 2 2 2 2 2 18
40 RASMAWATI 4 3 4 3 3 3 4 3 26
41 ULVAH SARI 3 2 2 2 2 2 2 2 17
42 NURFITRIA N 3 3 3 3 3 3 3 3 28
43 MIFTAHUL J 3 4 3 4 3 3 4 3 27
44 ASRY ATI 4 3 3 3 3 3 3 3 25
45 MIFTA 3 3 3 3 3 3 3 3 24
46 SURIATI 4 4 3 3 3 3 3 3 26
47
GURUH
BALANG 3 1 3 3 4 2 3 2 21
48 NURAZIZAH 3 2 3 3 3 3 2 2 21
49 NORMA 3 2 2 2 3 3 2 2 19
50 NAJMAWATI T 2 2 2 2 2 2 3 3 18
51 ARMA AKHIDA 4 3 3 3 4 3 4 4 28
52 HAMSINAR 3 2 3 2 3 2 3 2 20
53 ISNAWATI 3 2 2 2 3 2 3 2 19
54
RESKI
RAMADAN 3 3 3 3 3 3 3 3 24
55 PUTRI NILAN 4 4 3 3 4 4 3 3 28
56 RAHMADANI 3 3 2 2 3 3 3 3 22
57 SABRIANTI 3 3 3 3 3 3 3 3 24
58 SARTIKA DEWI 4 4 3 4 4 3 3 3 28
59 MILA KARMILA 4 4 4 3 4 4 4 4 31
60 HASTUTI 4 4 3 3 4 3 4 3 28
61
RIKA
PURNAMA 3 3 3 3 2 3 3 3 23
62 AHMAD 2 2 3 2 3 2 3 2 19
63 ADE ISRA 2 2 3 2 3 2 3 2 19
64 FITRIANI 4 3 4 2 4 3 2 4 26
65 YUNITA 4 4 4 4 3 3 3 3 28
66 ICHWAN 4 4 4 4 3 4 3 3 29
67 RIDWAN 3 3 3 3 3 3 3 3 24
68 REZKI ARFAH 3 3 3 3 3 3 3 4 25
69 FITRIANI 1 1 1 1 3 2 2 2 13
70 HERLINA 4 3 3 3 3 3 3 3 25
71 NURUL HUSNA 3 3 3 3 3 3 3 3 24
72 AGUS SANG P 3 3 3 4 4 4 3 2 26
73 FITRIANI R 3 3 3 3 3 3 3 3 24
74 ASNIATI 3 3 3 3 4 3 3 3 25
75 SRY DEVI 2 2 3 2 3 2 3 2 19
76 TUTI TAKWIAH 2 3 2 2 2 3 3 3 20
77 ALDI JAYA 3 3 3 3 3 3 3 3 24
78 ASRIANTI 3 3 3 3 3 4 3 4 26
79 YUSUF 3 2 4 3 3 3 3 3 24
80 IBRAHIM 3 3 3 3 3 3 3 3 24
81 ISMAIL 4 4 3 2 3 3 3 3 25
82 VIVI YANTI I 4 4 4 1 4 2 3 3 25
83 WULANDARI 3 3 3 3 3 3 3 3 24
84 HIJRAWATI 2 2 2 2 2 2 2 2 16
85 SYAMSIDAR 1 1 1 1 1 1 1 1 8
86 AYU ANGRAENI 4 3 3 3 3 3 4 4 27
87 IMRAN 2 3 3 3 3 3 1 1 19




PALMA 3 3 3 3 3 3 3 3 24
90 TIWY SASMITA 4 3 4 3 4 3 4 3 28
91 M. IRVAN 3 3 3 3 3 4 4 4 27
92 YUSNIAR 3 3 4 4 4 4 3 3 28
93 MINRANI NUR 2 2 2 2 2 2 2 2 16
94 SULVIANA 3 3 3 3 3 3 3 3 24
95 JIHAN INAYAH 2 4 4 2 4 4 4 4 28

























values are treated as
missing.
Cases Used
Statistics for each pair of
variables are based on all





item2 item3 item4 item5















1 ,467** ,483** ,570** ,513** ,210* ,351** ,238* ,258* ,666**
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,040 ,000 ,020 ,011 ,000






1 ,387** ,687** ,293** ,012 ,306** ,258* ,282** ,647**
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,906 ,002 ,011 ,005 ,000






,387** 1 ,551** ,478** ,046 ,235* ,233* ,251* ,609**
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,655 ,021 ,022 ,014 ,000






,687** ,551** 1 ,410** ,166 ,392** ,394** ,324** ,777**
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,105 ,000 ,000 ,001 ,000






,293** ,478** ,410** 1 ,154 ,347** ,258* ,216* ,606**
Sig. (2-
tailed) ,000 ,004 ,000 ,000 ,135 ,001 ,011 ,034 ,000




,210* ,012 ,046 ,166 ,154 1 ,357** ,192 ,115 ,347**
Sig. (2-
tailed) ,040 ,906 ,655 ,105 ,135 ,000 ,060 ,265 ,001






,306** ,235* ,392** ,347** ,357** 1 ,451** ,480** ,671**
Sig. (2-
tailed) ,000 ,002 ,021 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000




,238* ,258* ,233* ,394** ,258* ,192 ,451** 1 ,625** ,661**
Sig. (2-
tailed) ,020 ,011 ,022 ,000 ,011 ,060 ,000 ,000 ,000





,258* ,282** ,251* ,324** ,216* ,115 ,480** ,625** 1 ,672**
Sig. (2-
tailed) ,011 ,005 ,014 ,001 ,034 ,265 ,000 ,000 ,000






,647** ,609** ,777** ,606** ,347** ,671** ,661** ,672** 1
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






















values are treated as
missing.
Cases Used
Statistics for each pair of
variables are based on all





item2 item3 item4 item5










item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 total
item1
Pearson Correlation 1 ,624** ,593** ,472** ,417** ,409** ,439** ,433** ,753**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
item2
Pearson Correlation ,624** 1 ,550** ,535** ,419** ,508** ,380** ,428** ,710**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
item3
Pearson Correlation ,593** ,550** 1 ,468** ,514** ,434** ,457** ,336** ,687**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
item4
Pearson Correlation ,472** ,535** ,468** 1 ,434** ,596** ,377** ,356** ,698**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
item5
Pearson Correlation ,417** ,419** ,514** ,434** 1 ,553** ,512** ,356** ,700**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
item6
Pearson Correlation ,409** ,508** ,434** ,596** ,553** 1 ,561** ,580** ,777**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
item7
Pearson Correlation ,439** ,380** ,457** ,377** ,512** ,561** 1 ,677** ,750**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
item8
Pearson Correlation ,433** ,428** ,336** ,356** ,356** ,580** ,677** 1 ,707**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Total
Pearson Correlation ,753** ,710** ,687** ,698** ,700** ,777** ,750** ,707** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
























values are treated as
missing.
Cases Used
Statistics are based on all
cases with valid data for





item2 item3 item4 item5


























Mean Std. Deviation N
item1 3,23 ,589 96
item2 3,01 ,718 96
item3 3,22 ,636 96
item4 3,04 ,724 96
item5 3,15 ,794 96
item6 3,49 ,615 96
item7 2,76 ,778 96
item8 2,58 ,763 96
item9 2,55 ,752 96
























values are treated as
missing.
Cases Used
Statistics are based on all
cases with valid data for





item2 item3 item4 item5


















a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,771 8
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item1 3,04 ,724 96
item2 2,89 ,709 96
item3 2,98 ,615 96
item4 2,76 ,677 96
item5 2,98 ,665 96
item6 2,83 ,735 96
item7 2,92 ,706 96
item8 2,82 ,696 96






























variables are treated as
missing.
Cases Used
Statistics are based on
cases with no missing
values for any dependent




















N Percent N Percent N Percent
x 96 100,0% 0 0,0% 96 100,0%





95% Confidence Interval for Mean
Lower Bound 28,91
Upper Bound 30,76












95% Confidence Interval for Mean
Lower Bound 27,96
Upper Bound 29,95













Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X ,084 96 ,091 ,970 96 ,028
Y ,126 96 ,006 ,964 96 ,009




Frequency    Stem &  Leaf
1,00 Extremes    (=<15)
3,00        2 .  001
8,00        2 .  23333333
4,00        2 .  4455
10,00        2 .  6677777777
17,00        2 .  88888889999999999
19,00        3 .  0000000000011111111
11,00        3 .  22222333333
12,00        3 .  444444555555
10,00        3 .  6666677777
1,00        3 .  8
Stem width:        10





Frequency    Stem &  Leaf
1,00 Extremes    (=<10)
16,00        2 .  0000122333444444
27,00        2 .  555555555566777777888889999
44,00        3 .  00000000000000001111111222223334444444444444
7,00        3 .  5555699
1,00        4 .  0
Stem width:        10
Each leaf:       1 case(s)
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MEANS TABLES=x BY y

















variable in a table, user-
defined missing values for




Cases used for each table
have no missing values in
any independent variable,

















N Percent N Percent N Percent




y Mean N Std. Deviation
10 15,00 1 .
20 27,50 4 4,359
21 25,00 1 .
22 26,00 2 2,828
23 27,00 3 4,000
24 28,00 6 4,980
25 27,90 10 5,567
26 29,50 2 ,707
27 31,00 6 3,521
28 28,60 5 2,510
29 30,25 4 2,872
30 31,31 16 3,665
31 29,14 7 5,080
32 31,20 5 1,643
33 30,33 3 6,658
34 31,77 13 5,019
35 33,25 4 2,872
36 32,00 1 .
39 33,50 2 4,950
40 28,00 1 .
Total 29,83 96 4,578
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
x * y ,446 ,199 ,536 ,287
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
x * y
Between Groups
(Combined) 571,664 19 30,088 1,611 ,075
Linearity 396,418 1 396,418 21,222 ,000
Deviation
from Linearity
175,246 18 9,736 ,521 ,940


























values are treated as
missing.
Cases Used
Statistics are based on
cases with no missing




























1 xb . Enter
a. Dependent Variable: y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,446a ,199 ,191 4,415
a. Predictors: (Constant), x
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 455,443 1 455,443 23,364 ,000b
Residual 1832,390 94 19,494
Total 2287,833 95
a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 14,691 2,986 4,920 ,000
x ,478 ,099 ,446 4,834 ,000









Nama : Nurlaeli Jamaluddin
Tempat, Tgl Lahir : Sukamaju, 08 Juni 1993
Alamat Lengkap : Perum Bumi Pallangga Mas I Blok E1/12 Pallangga
E-Mail : nurlelidjamaluddin@yahoo.com
B. Data Keluarga
Ayah : Jamaluddin, S.Pd
Ibu : Suriati,
Saudara : Nurlatifah Jamaluddin
Nurul Hafidzah Jamaluddin
M. Nur Ikhsan Jamaluddin
Nur Jazilah Jamaluddin
C. Riwayat Pendidikan
1. SDN Andi Tonro Lulus tahun 2004
2. SMP Pondok Pesantren Ummul Mukminin Lulus tahun 2007
3. SMA Pondok Pesantren Ummul Mukminin Lulus tahun 2010
4. UIN Alauddin Makassar Jur Ilmu Perpustakaan Lulus tahun 2014
5. Magister pada Program Studi Dirasah Islamiyah Jurusan Perpustakaan dan Informasi
Islam UIN Alauddin Makassar, Sementara.
D. Penelitian/Karya Tulis Ilmiah
1. Evaluasi Keterpakaian Koleksi Referensi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
(Skripsi), Tahun 2014
Makassar, 20 Maret 2017
Peneliti,
Nurlaeli Jamaluddin
NIM. 80100214044
